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ABSTRAK

Tri Popi Aidilah .1802030029. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Melalui Teori APOS Berbasis Budaya Pada Materi Bangun Ruang
di SMP PAB 1 Deli Serdang. Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2022.

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Melalui Teori APOS Berbasis Budaya Pada Materi Bangun
Ruang di SMP PAB 1 Deli Serdang yang memenuhi kriteria sangat valid. Model
pengembangan yang digunakan yaitu 4-D yang meliputi pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (development),dan penyebarluasan
(disseminate). Instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan LKPD
adalah angket penilaian oleh ahli media, ahli materi, dan guru matematika.
Berdasarkan hasil dari penilaian validator Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
diperoleh nilai dari ahli media sebesar 3,77 dengan kriteria sangat valid, penilaian
oleh ahli materi diperoleh sebesar 3,87 dengan kriteria sangat valid, dan penilaian
oleh guru matematika diperoleh sebesar 3,71 dengan kriteria sangat valid, dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) diperoleh sebesar 3,72 dengan kategori
sangat valid.

Kata kunci : Pengembangan LKPD, Teori APOS, Bangun Ruang, Budaya.
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Didik (LKPD) Melalui Teori APOS Berbasis Budaya Di SMP PAB 1 Deli
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kesulitan yang dihadapi namun berkat usaha dan bantuan dari berbagai pihak
akhirnya skripsi ini dapat penulis selesaikan walaupun masih jauh dari
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untuk memperbaikinya. Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih
kepada Ayahanda tercinta Supriono dan Ibunda tercinta Siti Amini yang telah
membesarkan, dan mendidik penulis dengan penuh kasih sayang dan pengorbanan
besar berupa moril dan materil yang tak terhingga.
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Allah membalas amal baik mereka.



Penulis juga menyampaikan rasa hormat dan mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan

bimbingan kepada penulis dalam menyelsaikan skripsi, khususnya kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. lbunda Dra. Hj. Syamsuyurnita, S.Pd., M.Pd selaku Dekan Fakultas

Keguruan dan lImu Pendidikan.

3. lbunda Dr. Hj. Dewi Kusuma Nasution, SS., M.Hum dan Bapak
Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum selaku wakil dekan | dan wakil dekan
Il Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.

4. Bapak Dr. Tua Halomoan Harahap, M.Pd selaku Ketua Program Studi

S1 Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

5. Bapak Ismail Hanif Batubara, S.Pd.l., M.Pd selaku Sekretaris Program
Studi S1 Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.

6. Ibunda Nur ‘Afifah, S.Pd., M.Pd selaku Dosen pembimbing yang telah

membimbing penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

7. Tim validator yaitu Bapak Dr. Lilik Hidayat Pulungan, S.Pd., M.Pd
dan Ibu Putri Maisyarah Ammy,S.Pd.l., M.Pd yang telah membantu

memvalidkan produk penulis.



8. Seluruh Staf dan Dosen-dosen Pengajar yang telah menyumbangkan
pengetahuan dan bimbingan dalam perkuliahan sampai penulis selesai

dalam penulisan skripsi ini.

9. Terimakasih untuk abang tersayang Gigih Surya Pratama, kakak
tersayang Dina Febri Damayanti, S.Pd dan Hayana Mardiah Harahap,
S.Pd dan adik tersayang yaitu Ihsan Maulana yang selalu mendukung,

mendoakan dan memberikan motivasi kepada penulis.

10. Terima kasih juga yang sedalam-dalamnya penulis ucapkan kepada rekan-
rekan Mahasiswa/l, teman-teman seperjuangan kelas Al Pagi pendidikan
Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara stambuk 2018
serta seluruh teman-teman yang tidak mungkin penulis sebutkan satu
persatu yang telah banyak memberikan masukan serta dorongan kepada

penulis hingga selesainya skripsi ini.

Semoga Allah selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita
semua. Penulis berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat memberikan manfaat
dan berguna dalam memperbanyak ilmu pendidikan terhadap pembaca dan pihak
yang membutuhkan terutama kepada penulis sendiri agar mampu meninjau sejauh
mana kapasitas yang dimiliki oleh penulis semasa menjejaki perkuliahan program
S1 jurusan Pendidikan Matematika di Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.



Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,
maka dengan kerendahan hati dan rasa ikhlas penulis mengharapkan kritik dan

saran yang sifatnya membangun dari pembaca demi sempurnanya skripsi ini.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Medan, 15 September 2022
Penulis

Tri Popi Aidilah



DAFTAR ISl

ABSTRAK e i
KATA PENGANTAR .t i
DAFTAR IST e vi
DAFTAR TABEL ..o viii
DAFTAR GAMBAR ..ottt IX
DAFTAR LAMPIRAN ..o X
BAB | PENDAHULUAN ..o 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccccooviiiiiiiic e, 1
B. Identifikasi Masalah ..........cccoooiiiiiii 4
C. Batasan Masalah ............cccocoiiiiiiii 5
D. Rumusan Masalah ..........ccccooviiiiiiie 5
E. Tujuan Penelitian .........cccoeeiiiiiiie e 5
F. Manfaat Penelitian ............ccoovoiiiiiiiiie 6
BAB |1 LANDASAN TEORI ... 7
A. Kerangka TEONLIS .......cccveeeiieeeciieesiee e 7
1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran Matematika ................... 7
2. Hakikat Bahan Ajar LKPD ........cccccoovieiiiiiicee e 8
3. TEOM APOS ..o 13
4. Budaya Melayu Medan .............cccoveiiiieiiiec e, 16
5. Materi Bangun RUANG .......cccovveiiiieiiiee e 17
B. Penelitian Yang Relevan ...........ccccccveiviiiiiic i 22
C. Kerangka BerpiKir ........ccoccoeiiiiiiiiiiiiiec e 23

Vi



BAB 1l METODE PENELITIAN ..o 24

A. Lokasi dan Waktu Penelitian ............ccccoovvieiiiiniiicniee 24

B. Prosedur Pengembangan ...........cccccoovieiiienieiiie e 24

C. Instrumen Penelitian ..........ccccooiiiieiiiiie e 28

D. Teknik Analisis Data ..........cccccveiiiiiiieiiieiieeee e 31
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 34
A. Hasil PENelItian ........ccooveiiiiiiei e 34

1. Pendefinisian (DefiNe) .........cccoviiiiiiieiiiiieere e 34

2. Perancangan (DeSigN) .......cocveiuierieiiieiiienie e 37

3. Pengembangan (Development).........ccccovveiienieiieeniieninns 38

4. Penyebarluasan (Desseminate).........cccccvvveeivreeiveesiveeesnnnns 48

B. Pembahasan ... 48
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ....ooiiieeee e 51
A KESIMPUIAN .o 51

B. SaAran ... 51
DAFTAR PUSTAKA et 53
LAMPIRAN e 55

Vii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Daftar Validator ...........cccoooveiiiiiiiiiii e 28
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Media ...........c....c...... 28
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Materi ...........c........... 29
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Materi ........................ 31
Tabel 3.5 Penskoran Validasi ..........cccoeeiiiiiiiiiiiicec e 32
Tabel 3.6 Kriteria Pengkategorian Validasi ............cccccooveiiiincinnnnnn. 33
Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi..... 35
Tabel 4.2 Nama-nama Validator ............cccooieiiiiiinii e 42
Tabel 4.3 Hasil Validasi RPP ..o 43
Tabel 4.4 Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Media..........c.cccccoviiennennnn. 44
Tabel 4.5 Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Materi ...........c.ccocviveinennnn. 45
Tabel 4.6 Hasil Validasi LKPD Oleh GUIU............ccooveiiiiiiiinicee, 46
Tabel 4.7 Hasil ReViSi LKPD ........cccccooiiiiieiiiceeee e 46

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Langkah — Langkah Penyusunan LKPD ............cccccceeieen. 12
Gambar 2.2 Istana Maimun Medan ..........ccccocveiiiiiieniienieee e 18
Gambar 2.3 Tembok Istana Maimun ...........cccoooiiiieniieneeeen 17
Gambar 2.4 Meriam PUNTUNG .......ooiviiiiieiiieiieeiee e 17
Gambar 2.5 Atap Istana Maimun ..........ccoooeeiiiiiieiieieee e 19
Gambar 2.6 Kerangka Berpikir ..........ccooviieiiiiiiiicie e 23
Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan 4-D .........ccccovveiiiiiieiiieniieninnn 24
Gambar 4.1 Peta KONSEP .....ooviiiiieiiieiie e 37
Gambar 4.2 CoVEr LKPD ......ccuiiiiiiiiiie e 39
Gambar 4.3 Kata PENQgantar ............ccceevieeeiiiieesiiee e siee e 40
Gambar 4.4 KD dan IPK .......cooiiieeieeee e 40
Gambar 4.5 Tujuan Pembelajaran dan Petunjuk Belajar ....................... 41
Gambar 4.6 Sub Judul Materi..........cccueiiiiiiiiiieiieee e 41
Gambar 4.7 Soal-soal di LKPD .........ccccooiiiiiiiiieiicecee 42



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 Daftar riwayat hidup
Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Lampiran 3 Lembar Kerja Peserta Didik
Lampiran 4 Lembar Penilaian Validator aspek Media
Lampiran 5 Lembar Penilaian Validator aspek Materi
Lampiran 6 Lembar Penilaian Guru
Lampiran 7 Penilaian RPP
Lampiran 8 Form K-1
Lampiran 9 Form K-2
Lampiran 10 Form K-3
Lampiran 11 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal
Lampiran 12 Berita Acara Proposal

Lampiran 13 Surat Balasan Penelitian



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah mata pelajaran yang identik dengan angka dan simbol,
matematika juga salah satu mata pelajaran yang sangat penting. Mengingat
pentingnya peran matematika, maka prestasi belajar matematika di setiap sekolah
perlu mendapatkan perhatian yang serius. Lemer (Abdurrahman et al., 2012)
mengemukakan bahwa matematika disamping sebagai bahasa simbolis juga
merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat
dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. Ada banyak alasan
tentang perlunya siswa belajar matematika.

Proses pembelajaran akan berjalan baik jika guru mampu merancang
pembelajaran dengan baik, mulai dari merencanakan perangkat pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran dikelas, sampai mengevaluasinya (Sri Wahyuni et al.,
2022)

Dalam pembelajaran matematika, peserta didik sebaiknya dibiasakan
untuk mendapatkan pemahaman dan pengalaman melalui proses mengidentifikasi
sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari suatu objek matematis. Selain
strategi, pendekatan, metode dan media pembelajaran, sumber belajar juga
berperan penting dalam proses pembelajaran.

Salah satu sumber belajar yaitu bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah
satu komponen yang memegang peran penting dalam pembelajaran, dengan bahan

ajar yang baik guru dan peserta didik akan lebih mudah mencapai tujuan



pembelajaran seperti yang ditetapkan kurikulum. Bahan ajar dapat dibuat dalam
berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang akan
disajikan. Salah satu bahan ajar adalah lembar kerja peserta didik (LKPD).

Dalam Depdiknas (2008) Lembar Kerja Peserta Didik (Worksheet Student)
merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan siswa. Pendapat
tersebut menjelaskan bahwa LKPD terdiri atas lembaran tugas yang dibuat untuk
siswa dan harus dikerjakan oleh siswa.

Andi Prastowo (2011) LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang
berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan, petunjuk yang harus
dilaksanakn oleh peserta didik. Dalam hal ini, tugas-tugas tersebut sudah
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dicapai.

Selain itu kesulitan peserta didik juga terlihat pada materi bangun ruang
dikarenakan LKPD yang digunakan masih monoton serta berbeda dengan materi
yang disampaikan oleh guru dan mereka belum terbiasa menyelesaikan soal yang
bersifat nonrutin. Hal ini disebabkan guru biasanya memberikan soal latihan
bersifat rutin. Dimana soal yang diberikan oleh guru memiliki permasalahn yang
sama dengan yang ada di contoh soal dan LKPD yang diberikan guru kurang
bervariasi dan guru masih mengalami kesulitan dalam membuat LKPD yang
menarik dan inovatif.

Permasalahan diatas dapat dipecahkan dengan cara memilih strategi
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan suasana kelas. Bagi siswa matematika
selalu dianggap mata pelajaran yang sulit sehingga guru memiliki peran yang

sangat penting dalam proses belajar mengajar karena sesuai dengan kurikulum



2013 vyaitu proses pembelajaran berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai
pembimbing dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan menarik jika
materi dikaitkan dengan budaya khususnya materi bangun ruang berbasis budaya
Medan.

Menurut (Kusmaryono et al., 2012) pemanfaatan budaya lokal dalam
pembelajaran matematika merupakan salah satu bentuk perancangan pembelajaran
yang kreatif untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna secara kontekstual.
Jadi, dengan menyertakan konteks budaya dapat memberikan dan menciptakan
pembelajaran bermakna pada setiap konteks kegiatan yang dilakukan agar bisa
dijadikan sebagai bahan atau sumber pembelajaran matematika yang kontekstual.

Dalam penelitian ini LKPD dirancang berbasis budaya Medan. Budaya
Medan yang dipilih adalah budaya melayu vyaitu istana Maimun, karena
berhubungan dengan pola-pola dan bentuk-bentuk pada materi bangun ruang,
serta dapat digunakan sebagai konsep pemecahan masalah matematika karena
pola dan bentuknya sama dengan bangun ruang serta dapat memudahkan siswa
dalam memahami konsep matematika pada materi balok, tabung, dan limas.

Pemilihan teori dalam proses pembelajaran perlu dilakukan secara cermat
dan tepat. Dubinsky (2001) dalam Husnul Khatimah dkk (2015) mengemukakan
sebuah teori bagaimana seseorang untuk memahami suatu konsep matematika.
Teori ini disebut teori APOS (Action, Process, Object dan Schema).

Teori APOS didesain dan diimplementasikan pada pembelajaran yang
melibatkan pemahaman konsep dan penyelesaian suatu masalah. APOS dapat

membantu mengkonstruksi pemahaman peserta didik pada pembelajaran



matematika, membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan
matematika dan mengaktifkan peserta didik selama proses pembelajaran.

Menurut (Bintoro dan Zuliana, 2013) konstruksi pengetahuan akan lebih
mudah jika berangkat dari pengalaman nyata yang dekat dengan peserta didik
dengan realitas, mudah dibayangkan (imagineable), berwujud suatu kegiatan dan
kebiasaan yang sering dilakukan di lingkungan atau daerah sekitar.

Dwi Lestari dkk (2018) mengatakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang dikembangkan berdasarkan Teori APOS Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Konteks Rumah Adat Musi Banyuasin. LKPD yang dikembangkan berdasarkan
teori APOS vyang dihasilkan memiliki efek potensial yang baik juga pada
kemandirian peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti terinovasi untuk melakukan
penelitian dengan judul : “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Melalui
Teori APOS Berbasis Budaya Pada Materi Bangun Ruang Di SMP PAB 1 Deli
Serdang.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :
1. LKPD yang digunakan peserta didik masih monoton.
2. Tampilan LKPD yang digunakan belum bervariasi dan belum mengaitkan
dengan budaya daerahnya sendiri.

3. Guru masih kesulitan dalam membuat LKPD yang menarik dan inovatif.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. LKPD yang dikembangkan melalui teori APOS berbasis budaya Medan
pada materi bangun ruang yaitu balok, tabung, dan limas terutama pada
kelas VIII SMP PAB 1 Deli Serdang.

2. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang dilakukan
hanya sampai tahap kevalidan kelayakan produk dikarenakan keterbatasan
waktu penelitian.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang muncul
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengembangan LKPD melalui teori APOS berbasis budaya
Medan pada materi bangun ruang yaitu balok, tabung, dan limas ?

2. Bagaimana kevalidan kelayakan LKPD melalui teori APOS berbasis
budaya Medan untuk siswa SMP pada materi bangun ruang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai
tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengembangkan LKPD melalui teori APOS berbasis budaya
Medan pada materi bangun ruang yaitu balok, tabung, dan limas di kelas

VIl SMP.



2. Untuk mengukur kevalidan kelayakan LKPD melalui teori APOS berbasis

budaya Medan pada materi bangun ruang.

F. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
berbagai pihak, diantaranya :

1. Bagi Peserta Didik

Pengembangan LKPD ini dapat memberikan pemahaman konsep pada
materi bangun ruang, serta untuk memperoleh pengalaman belajar baru bagi
peserta didik melalui teori APOS.
2. Bagi Guru

Dapat dijadikan inovasi dalam proses belajar, sehingga dengan adanya
penelitian ini diharapkan pengembangan LKPD melalui teori APOS dapat
dijadikan salah satu alternatif bagi guru dalam pengembangan kegiatan belajar
mengajar sehingga dapat memaksimalkan kegiatan pembelajaran yang akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
3. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sekolah sebagai bahan
pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai alternatif
dalam menyajikan materi serta sebagai masukan untuk menentukan kebijakan
dalam memilih ragam inovasi pembelajaran untuk mengembangkan media

pembelajaran.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran Matematika
1.1. Hakikat Belajar

Belajar merupakan suatu unsur yang sangat mendasar dalam setiap jenjang
pendidikan dan merupakan kegiatan yang berproses. Kegiatan belajar dapat
berlangsung kapan saja, di mana saja dan dengan siapa saja. (Syaiful dan Aswan,
2010) mengungkapkan bahwa belajar adalah proses kegiatan menuju perubahan
ke arah yang lebih baik dan bermanfaat bagi setiap individu dan orang lain yang
mencakup perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan maupun sikap.

Sedangkan menurut (Suprihati Ningrum et al.,2014) belajar merupakan
suatu proses usaha yang dilakukan individu secara sadar untuk memperoleh
perubahan tingkah laku tertentu, baik yang dapat diamati secara langsung maupun
yang tidak dapat diamati secara langsung sebagai pengalaman (latihan) dalam
interaksinya dengan lingkungan.

Berdasarkan beberapa pengertian belajar yang diungkapkan oleh beberapa
ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses kegiatan bagi setiap
individu dan merupakan perubahan perilaku melalui latihan, pengalaman dan
interaksinya dengan lingkungan serta merupakan tahapan proses perolehan
pengetahuan untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.

1.2. Hakikat Pembelajaran Matematika



Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi belajar mengajar antara
guru dan peserta didik yang bertujuan untuk mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. (Dimyanti dan Mudjiono, 2013) mengemukakan bahwa
pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan
peserta didik dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan memperoses
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peran yang sangat
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta merupakan
ilmu pengetahuan yang wajib dipelajari di setiap jenjang pendidikan formal.

Nur ‘Afifah (2021) Pembelajaran matematika memiliki peran penting
dalam pembangunan suatu bangsa melalui penanaman berbagai berpikir yang
secara efektif menunjang terhadap kemampuan siswa dalam menghadapi
kemajuan IPTEK dan perubahan tatanan dunia.

Agung Tri Wahyudi (2012) mengatakan bahwa pembelajaran matematika
adalah kegiatan mengkonstruksi pengetahuan di dalam matematika. Berdasarkan
hal tersebut peserta didik diharapkan dapat memecahkan masalah yang berkaitan
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika merupakan proses Yyang diselenggarakan oleh guru untuk
membelajarkan peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan di dalam
matematika dengan tujuan untuk dapat memecahkan masalah yang berkaitan
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Hakikat Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik



2.1. Pengertian Bahan Ajar

Mohammad Syarif (2016) mengungkapkan bahwa bahan ajar atau materi
ajar adalah segala sesuatu yang hendak dipelajari dan dikuasai para peserta didik,
baik berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, melalui kegiatan
pembelajaran. Bahan pembelajaran merupakan sesuatu yang disajikan pendidik
untuk diolah dan dipahami oleh peserta didik dalam rangka mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, materi ajar
merupakan salah satu komponen penting dalam mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran yang berupa fakta, konsep, generalisasi, hukum aturan, dan
sebagainya yang terkandung dalam mata pelajaran.

Sedangkan menurut Prastowo (2011) mengungkapkan bahan ajar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang dimaksud bisa
berupa bahan tertulis maupun tak tertulis.

Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa bahan ajar adalah
segala sesuatu yang sengaja ditetapkan dan digunakan oleh instruktur atau
pendidik dalam proses belajar mengajar untuk membantu peserta didik menerima
pelajaran yang dia berikan.

2.2. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik yang disingkat dengan LKPD adalah penuntut
yang dipakai pendidik dalam melihat sampai dimana pengetahuan peserta didik
sekaligus untuk menumbuhkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam

proses belajar.
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Menurut (Trianto 2011) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) awalnya
dikenal dengan lembar kerja siswa (LKS). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan
atau pemecahan masalah.

Andi Prastowo, (2011) mengemukakan bahwa LKPD yaitu suatu bahan
ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang mengacu pada
kompetensi dasar yang harus dicapai. LKPD juga dapat dikatakan sebagai salah
satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam
kegiatan pembelajaran.

Menurut Azhar Arsyad (2009) berpendapat bahwa LKPD sebagi sumber
belajar yang dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran dan termasuk
media cetak hasil pengembangan teknologi berupa buku dan materi visual.

Berdasarkan pernyataan para ahli terkait LKPD, peneliti menyimpulkan
bahwa LKPD merupakan salah satu media cetak berupa lembaran yang berisi
materi, ringkasan dan petunjuk belajar yang digunakan peserta didik untuk
tercapainya suatu tujuan pembelajaran serta membuat peserta didik lebih aktif dan
kreatif selama proses pembelajaran.

2.3. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut  Sukamto (2009) mengungkapkan manfaat yang diperoleh

dengan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran, yaitu :
1) Memberikan pengalaman kongkrit bagi peserta didik.

2) Membantu variasi belajar.
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3) Membangkitkan minat belajar peserta didik.
4) Meningkatkan retensi belajar mengajar.
5) Memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien.

Berdasarkan beberapa hal yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan
bahwa penggunaan LKPD akan memudahkan peserta didik untuk memahami
materi secara optimal, karena peserta didik akan memperoleh banyak kemudahan
dengan menggunakan LKPD pada pembelajaran. Hal ini sangat penting karena
kesesuaian bahan ajar pendidik untuk peserta didik memberikan ketertarikan bagi
peserta didik sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal.

2.4. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD

Adapun langkah-langkah penyusunan LKPD menurut Andi Prastowo

(2011) memiliki empat tahapan, yaitu :
1) Penyusunan Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum yang dimaksud untuk menentukan materi-materi mana

yang memerlukan LKPD.

2) Penyusunan Peta Kebutuhan LKPD

Peta kebutuhan LKPD sangat di perlukan guna mengetahui jumlah LKPD

yang harus ditulis dan urutan LKPD.

3) Penentuan Judul-judul LKPD
Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar materi-materi
pokok atau pengalaman belajar yang terdapar dalam kurikulum.

4) Penulisan LKPD

Ada beberapa langkah dalam penulisan LKPD diantaranya :
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a. Merumuskan kompetensi dasar. Dalam hal ini dapat melakukan rumusan
langsung dari kurikulum yang berlaku, yakni dari kurikulum 2013.

b. Menentukan alat penilaian. Pada bagian ini, sebaiknya memilih alat
penilaian yang sesuai dengan model pembelajaran dan sesuai dengan
Pendekatan Penilaian acuan Pokok

c. Menyusun materi. Dalam penyusunan materi LKPD, maka yang perlu
diperhatikan adalah: 1) kompetensi dasar yang akan dicapai, 2) sumber

materi, 3) pemilihan materi pendukung, 4) pemilihan kalimat yang jelas.

Analisis Kurikulkum [ Menyusun Peta ]
Menentukan Alat Penilaian [ Menrumuskan KD ]
Menyusun Materi [ Menulis LKPD ]

Gambar 2.1. Langkah — Langkah Penyusunan LKPD
2.5. Keunggulan dan Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Keunggulan LKPD menurut Azhar Arsyad (2009) sebagai berikut :
1) Peserta didik bisa belajar sesuai kemampuan yang di miliki.
2) Selain bisa mengulang materi, media cetakan dapat membuat pemikiran
yang logis oleh peserta didik.
3) Daya tarik dari informasi yang disajikan adalah penggabungan teks serta
gambar.
4) Peserta didik lebih terlibat karena wajib menjawab pertanyaan dan latihan

yang sudah disusun.
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Kelemahan LKPD menurut Azhar Arsyad (2009) sebagai berikut :
1) Tidak bisa menampilkan gambar gerak dalam halaman media cetakan.
2) Biaya percetakan akan mahal jika menampilkan gambar ilustrasi dan foto
berwarna-warni
3) Pembagian materi pelajaran dalam media cetak harus dirancang
sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang.
3. Teori APOS

Teori APOS (Action, Object, Process, dan Scheme) adalah teori yang
diperkenalkan oleh Dubinsky. Teori APOS pada dasarnya menganut paham
konstruktivisme. menurut Dubinsky (2001) dalam Khusnul Khatimah, dkk (2015)
teori APOS mendasarkan pada pandangan bahwa pengetahuan dan pemahaman
matematika seseorang merupakan suatu kecenderungan seseorang untuk merespon
terhadap suatu situasi matematika dan merefleksikannya pada konteks sosial.

Teori APOS pada dasarnya merupakan sebuah model untuk
menggambarkan bagaimana konsep-konsep matematika dapat dipelajari, teori
tersebut merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana
individu secara mental membangun pemahaman mereka tentang konsep
matematika.

Teori APOS dapat digunakan untuk membandingkan kemampuan individu
dalam mengkonstruksi mental yang telah terbentuk untuk suatu konsep
matematika. Misalkan, ada dua individu yang kelihatannya sama-sama memiliki
prestasi yang setingkat. Dengan teori APOS dapat di deteksi lebih lanjut siapa

yang konsep matematikanya lebih baik, berarti jika salah satu di antara keduanya
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mampu menjelaskan lebih lanjut suatu konsep sedangkan satunya tidak mampu,
maka secara otomatis ia berada pada tingkat pemahaman yang lebih baik daripada
yang satunya. Sehingga, dapat dikatakan bahwa teori APOS ini merupakan
tahapan-tahapan individu dalam memahami konsep pelajaran. Di bawah ini akan
diberikan deskripsi yang lebih lengkap untuk masing-masing tahap konstruksi
mental tersebut.

3.1. Aksi (Action)

Menurut Nurdin (2013) aksi adalah manipulasi fisik atau mental yang
dapat diulang dalam mentransformasikan objek dengan suatu cara atau aktivitas
yang mendasarkan pada beberapa alogaritma secara eksplisit. Aksi adalah suatu
transformasi dari objek-objek yang dirasakan oleh individu sebagai dasar
eksternal dan sebagai kebutuhan, baik secara eksplisit maupun dari memori,
instruksi langkah demi langkah tentang cara melakukan transformasi secara
eksplisit sebab aksi merupakan aktivitas prosedural.

Transformasi yang terjadi pada tahap aksi merupakan suatu reaksi
eksternal yang diberikan secara rinci pada tahp-tahap yang harus dilakukan, jadi
pada tahap ini siswa masih membutuhkan bimbingan untuk melakukan
transformasi, baik secara fisik maupun secara mental.

3.2. Proses (Process)

Maharaj (2010) mengungkapkan bahwa proses adalah struktur mental
dengan melakukan operasi yang sama seperti tahap aksi tetapi sepenuhnya
difikirkan individu. Menurut Dubinsky & McDonald (2001) ketika aksi diulang

dan individu merefleksikan aksi, dimana dapat mengkonstruksi mentak secara
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internal disebut suatu proses, yang dimana individu dapat melakukan aksi yang
sama tetapi tidak lama membutuhkan stimulus eksternal. Jadi proses adalah aksi
yang dilakukan secara berulang sehingga individu dapat melakukannya di dalam
imajinasinya. Kinerja dalam proses bukan lagi termasuk kinerja prosedural karena
kinerja yang dilakukan berada dalam imajinasi.

3.3. Objek (Object)

Dubinsky & McDonald (2001) mengemukakan bahwa objek yang
dibangun dari proses ketika individu menyadari proses sebagai totalitas dan
menyadari bahwa transformasi dapat bertindak diatasnya. Objek adalah kegiatan
yang dilakukan setelah individu melakukan aksi dan proses sehingga individu
tersebut dapat menemukan hal ini yang diperoleh dari aksi dan proses tersebut.

Dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa proses-proses yang dilakukan telah
terangkum menjadi sebuah objek kognitif. Seseorang dikatakan telah memiliki
sebuah konsepsi objek dari suatu konsep matematika apabila dia mampu
memperlakukan ide atau konsep tersebut sebagai sebuah objek kognitif yang
mencakup kemampuan untuk melakukan aksi atas objek tersebut serta
memberikan alasan atau penjelasan tentang sifat-sifatnya.

3.4. Skema (Scheme)

Menurut  Dubinsky & McDonald (2001) suatu skema untuk konsep
matematika adalah koleksi individu dari aksi, proses, objek dan skema lain yang
dihubungkan oleh beberapa prinsip umum yang sama untuk membentuk kerangka
kerja dalam pikiran individu bahwa bisa jadi dibawa ke situasi masalah yang

melibatkan konsep. Menurut Maharaj (2010) suatu topik matematika yang
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melibatkan banyak aksi, proses dan objek yang terorganisir dan dihubungkan
kedalam kerangka kerja yang koheren disebut skema. Skema adalah kegiatan yang
dilakukan ketika individu dapat menggabungkan antara aksi, proses, objek dan
skema lain yang saling berhubungan.

Teori APOS bersifat struktural dan fungsional. Struktural artinya aksi,
proses, objek dan skema merupakan kesatuan yang saling berkaitan satu sama
lain. Fungsional dapat diartikan bahwa teori APOS dalam menyelesaikan masalah
matematika tidak dapat dilakukan secara linear dari aksi terlebih dahulu. Teori
APOS merupakan teori yang dapat menganalisis pemahaman matematika dalam
bahasan materi.

4. Budaya Medan

Menurut Rachmawati (2012) budaya adalah sesuatu yang tidak bisa
dihindari dalam kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan yang
utuh dan menyeluruh yang berlaku dalam suatu komunitas. Ini memungkinkan
adanya konsep-konsep matematika yang tertanam dalam praktek-praktek budaya
dan mengakui bahwa semua orang mengembangkan cara khusus dalam
melakukan aktivitas matematika yang biasa disebut etnomatika.

Dengan memasukkan budaya kedalam pembelajaran matematika siswa
dapat memahami pembelajaran matematika dengan mudah dan asyik. Siswa juga
dapat mengetahui lebih banyak tentang budayanya sendiri dan siswa dapat
mengintegrasikan budaya kedalam materi bangun ruang. Salah satunya
merupakan budaya melayu Medan. Budaya melayu Medan sangat beragam dan

yang paling populer adalah istana maimun yang sangat ramai dikunjungi.
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Gambar 2.2 Istana Maimun Medan

Istana Maimun adalah peninggalan Kesultanan Deli yang didirikan Sultan
Mahmoed Al- Rasyid Perkasa Alamsyah yang merupakan keturunan raja ke-9
pada kesultanan Deli. Istana ini mulai dibangun 125 tahun silam, tepatnya pada 26
Agustus 1888.

Berdasarkan gambar diatas, kita bisa melihat elemen-elemen bangun ruang
seperti atap yang berbentuk limas, pintunya yang berbentuk balok, dan banyak
lagi yang kita temukan secara langsung saat berkunjung ke istana maimun.

5. Materi Bangun Ruang
a. Balok
Balok merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh tiga pasang sisi sejajar
yang berbentuk persegi panjang dengan setidaknya terdapat satu pasang sisi

sejajarnyang memiliki ukuran yang berbeda. Perhatikan gambar berikut :

Gambar 2.3 Tembok Istana Maimun
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Dari gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa balok memiki sifat : balok
mempunyai 6 sisi (sisi yang berhadapan memiliki bentuk dan ukuran yang sama ),
mempunyai 8 titik sudut, dan mempunyai 12 rusuk.

Rumus Balok :

1. Luas Permukaan Balok

_ il
! t 14

2
I I\ o |rv

l t VI

e Luas bagian I = Luas bagian Il =p x|

e Luas bagian Il = Luas bagian IV =p xt
e Luas bagian V = Luas bagian VI = I x t
Sehingga,

Lp = Luas | + Luas Il + Luas Il + Luas IV + Luas V + Luas VI
Lp=(px1)+(pxt)+(pxI)+(pxt)+(Ixt)=(Ixt)
Lp =2 x((pxl) + (pxt) + (Ixt))

Keterangan : Lp = Luas Permukaan Balok
p = Panjang Balok
| = Lebar Balok
t =Tinggi Balok

2. Volume Balok
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Keterangan : V = Volume Balok
p = Panjang Balok
| = Lebar Balok
t = Tinggi Balok
b. Tabung

Tabung adalah sebuah bangun ruang yang mempunyai sisi lengkung dan
terdiri dari 3 sisi dan dua buah rusuk. Bidang sisi yang ada pada tabung
terletak pada bagian alas yang terdiri dari 1 buah sisi serta 1 sisi lagi terletak
pada bidang lengkung bangun ruang tabung. Bidang lengkung yang ada pad
atabung sering disebut dengan selimut tabung karena menutupi semua badan
tabung. Satu lagi, bidang sisi tabung terleta pada bagian atas tabung sering
disebut dengan tutup tabung.

Seperti gambar meriam puntung dibawah ini yang ada didalam bagian dari
bangunan istana maimun berikut ini :

merian_J puNTuNG

I e\ 5 5 .

E.

e —

Y
\
1

b
!

/

I
C
&

Gambar 2.4 Meriam Puntung
Dari gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa tabung mempunyai sifat-
sifat yakni : tabung memiliki 3 sisi yaitu 2 sisi alas (sisi alas berbentuk
lingkaran dengan pusat P1 dan sisi atas berpusat P2) dan 1 sisi selimut
(sisi lengkung), sisi alas dan sisi atas adalah lingkaran yang kongruen,

tabung mempunyai diameter AB dan diameter atas CD, jari-jari alas (r)
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lingkaran P1A dan P1B dan jari-jari atas P2A dan P2B, tinggi tabung
P2P1, Maka :
1. Luas Permukaan Tabung

Luas permukaan tabung dapat dihitung dengan menjumlahkan luas
ketiga sisinya yaitu :

Luas Permukaan = Luas Alas + Luas Atap + Luas Selimut

Luas alas = luas tutup tabung = 2

Luas selimut tabung =2 rt

Luas permukaan tabung (lengkap) = 2 r2+ 2 rt = 2r (r + 1)

Luas permukaan tabung tanpa tutup = r2 + rt +r (r + 2t)

2. Volume tabung dapat dihitung dengan rumus berikut :
V = luas alas x tinggi
V=r2xt

Keterangan :

L = luas permukaan tabung
r = jari-jari alas / atap
t =tinggi tabung

c. Limas

Limas adalah sebuah bangun ruang yang memiliki alas berupa poligon
(segi banyak, yaitu : segitiga, segi empat, dan segi lima). Salah satu titik sudut
dari masing-masing segitiga tersebut bertemu pada satu titik yaitu titik puncak
limas. Perhatikan gambar atap yang ada di bangunan istana maimun berikut

ini:
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Gambar 2.5 Atap Istana Maimun

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa atap bangunan istana
maimun sama seperti bangun ruang limas segi empat yang memiliki sifat yakni :
mempunyai 5 buah sisi yaitu 1 sisi alas dan 4 sisi tegak, sisi alas berbentuk segi
empat (empat sisi tegak berbentuk segi tiga), memiliki 8 rusuk (AB, BC, AD, AE,
BE, CE, dan DE), memiliki 5 titik sudut yaitu A, B, C, D, dan E, yang dimana E
merupakan titik puncak.

1. Luas Permukaan Limas

Perhatikan gambar dibawah ini :

Pada jaring-jaring tersebut terdapat lima daerah yaitu daerah I, 11, 11, 1V,
dan V. Misalkan ukuran alas limas (ukuran sisi persegi) adalah a cm dan ukuran
tinggi sisi tegak (ukuran tinggi segitiga) adalah t cm, sehingga :

e Luas satu buah segitiga=(axt)/2

e Luas 4 buah segitiga = 4 x luas segitiga
=4x((axt)/2)
=2xaxt

Daerah VV merupakan alas limas yang berbentuk persegi, sehingga :



e Luaspersegi=axa
Dengan menggabungkan keduanya maka diperoleh :

Luas Permukaan Limas Segi Empat = luas alas + luas sisi tegak
L=(axa)+(2xaxt)
Keterangan :
L = Luas Permukaan Limas
a = ukuran sisi alas limas
t = tinggi sisi tegak limas
2. Volume Limas

Untuk menentukan volume limas dapat digunakan rumus berikut :

Rumus volume limas = 1/3 x luas alas x tinggi limas
Atau secara sederhana dapat ditulis :
V=13xLaxt

B. Penelitian Yang Relevan

1. Dwi Lestari dkk (2018) melakukan penelitian “Lembar Kerja Peserta

22

Didik (LKPD) yang dikembangkan berdasarkan Teori APOS Materi
Bangun Ruang Sisi Datar Konteks Rumah Adat Musi Banyuasin . LKPD
yang dikembangkan berdasarkan teori APOS yang dihasilkan memiliki
efek potensial yang baik juga pada kemandirian peserta didik.

. Fitri  Handayani, (2020) melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Teori
APQOS Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Konteks Budaya Jamhi
Pada Siswa SMP”. Penelitian tersebut menghasilkan LKPD yang dapat
membantu peserta didik dalam pembelajaran dan sangat menarik bagi

peserta didik sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik.
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3. Husnul Khatimah dkk. (2015). Melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berdasarkan Teori APOS untuk
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Matematika’Penelitian tersebut
menghasilkan LKPD yang layak dan efektif untuk digunakan peserta
didik dalam materi geometri bangun ruang sisi datar.

C. Kerangka Berpikir

Siswa SMP Kelas VIII

|

Masalah

Pemahaman konsep

Masih terlambatnya

siswa masih relatif LKPD yang
kurang dikembangkan
Bebasis budaya

Riset dan Solusi |«

!

Menyusun LKPD
Berbasis Budaya

v

Tujuan

A 4

Mendorong siswa

dalam pemahaman
konsep

'

Tercapainya tujuan
pembelajaran

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah SMP
Swasta PAB 1 yang terletak di Klumpang Kec. Hamparan Perak, Kab. Deli
Serdang, Prov. Sumatera Utara. Perencanaan penelitian dilaksanakan pada awal
T.P 2022/2023, dengan menyesuaikan jam pelajaran matematika di kelas VII1 itu
sendiri.
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mengacu
pada model pengembangan 4-D yang terdiri dari empat tahap yang meliputi
pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Development), dan
penyebarluasan (Disseminate). Peneliti memodifikasi model pengembangan
sesuai dengan kebutuhan. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan pada

penelitian yang digambarkan pada bagan berikut :

Analisis Awal

\4
Analisis Kurikulum

\4
Analisis Peserta Didik Analisis Tugas

aulyeQ

'

Analisis Konsep

!

Penyusunan Instrumen
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Pemilihan Media

!

Pemilihan Format

A 4

Penyusunan Rancangan Awal

'

Pengembangan Desain Produk

|

Uji Validasi Ahli

ubisaq

|

Revisi Tahap | [

Draft |

y

Uji Validasi Pengguna

!

Revisi Tahap Il |

Draft Il

|

Hasil LKPD

|

Penyebarluasan di Kelas VII1-5
SMP PAB 1

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan 4-D

JuswdojanaQ

a1euIWassIq
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Adapun penjelasan dari model pengembangan 4-D berdasarkan gambar 3.1

diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Peneliti melakukan analisis tentang media yang akan dikembangkan yaitu

LKPD berbasis budaya melalui teori APOS pada materi bangun ruang.

Pengumpulan informasi ini berupa :
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a. Analisis Awal

Bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang

diperlukan dalam pengembangan LKPD.
b. Analisis Kurikulum

Bertujuan untuk menganalisis kurikulum yang digunakan di kelas VIII
SMP PAB 1, dengan melakukan analisis kurikulum maka dapat diketahui
kompetensi apa yang harus dicapai pada materi bangun ruang yaitu balok, tabung
dan limas.

c. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Bertujuan untuk menganalisis kebutuhan siiswa terkait media yang
digunakan dalam pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami materi
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang digunakan.

d. Analisis Konsep

Bertujuan untuk menemukan konsep pokok yang akan diajarkan secara

rinci dan sistematis. Hasil dari analisis konsep ini berupa peta konsep.
2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang LKPD vyang
dikembangkan. Tahap ini merupakan tahap penting dalam penelitian karena pada
tahap ini akan dikembangkan LKPD melalui teori APOS berbasis budaya untuk
memecahkan masalah pada siswa. Yang dilakukan pada tahap ini berupa :

a. Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan

karakteristik peserta didik.
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Pemilihan Format LKPD dimaksudkan untuk merancang dan mendesain
isi LKPD , baik tujuan pembelajaran yang dikembangkan serta materi
dalam LKPD berbasis budaya tersebut.

Penyusunan Rancangan Awal yang dimaksud adalah rancangan LKPD
yang dibuat sebelum uji coba.

Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengembangan LKPD melalui teori

APOS berbasis budaya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada

tahap ini yaitu :

a. Pengembangan Desain Produk

b.

Produk yang dikembangkan berupa LKPD melalui teori APOS
Berbasis budaya Medan pada materi bangun ruang (Balok, Tabung, dan
Limas) , serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagi pedoman
kegiatan pembelajaran pada materi bangun ruang (Balok, Tabung, dan
Limas) melalui teori APOS berbasis budaya Medan.

Validasi Desain

Produk yang telah dikembangkan, kemudian divalidasi oleh tiga ahli
yaitu, dua dosen dan satu guru matematika.
Revisi

Setelah produk di validasi oleh dosen ahli dan guru matematika,
kemudian peneliti melakukan revisi untuk memperbaiki produk yang

dikembangkan sesuai saran yang diberikan validator.
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan mengukur validitas Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) melalui teori APOS berbasis budaya yang akan dilakukan oleh
validator dengan menggunakan angket. Instrumen pengumpulan data pada lembar
validasi dilakukan oleh dua dosen ahli dan satu guru bidang studi matematika :

Tabel 3.1 Daftar Validator

Nama Validator Jabatan
Dr. Lilik Hidayat, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika UMSU
Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.l, M.Pd Dosen Matematika UMSU
Dina Febri Damayanti, S.Pd Guru Matematika SMP PAB 1

1. Angket
Angket disusun dengan pedoman pada isi, kualitas, visual, dan kualitas
teknis. Berikut angket penilaian yang akan digunakan :
a. Angket penilaian oleh ahli media
Angket penilaian oleh ahli media terdiri dari 18 butir penilaian yang
terbagi menjadi lima aspek penilaian. Angket tersebut divalidasi oleh ahli media.

Pada tabel 3.2 menjelaskan Kisi-kisi angket penilaian yang akan divalidasikan oleh

ahli media.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Penilaian oleh Ahli Media
- i No. | Banyak
Aspek Penilaian Indikator Butir | Butir

Kesederhanaan gambar dalam LKPD 1 4
Kemudahan gambar dalam LKPD untuk 5 4
dimengerti

Kesederhanaa  ["Kesesuaian gambar yang disajikan dalam 3 4
LKPD dengan karakter peserta didik
Kemudahan kalimat yang digunakan

. . 4 4

untuk dimengerti

Keterpaduan Kesesuaian urutan antar halaman 5 4
Kesesuaian petunjuk yang digunakan 6 4
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dalam LKPD

Kesesuaian bahasa dengan bahasa

. . 7 4
pengguna media pembelajaran
Kesesuaian animasi untuk memperjelas 8 4
isi materi
Penekanan gambar yang diterapkan pada 9 5
setiap halaman
Penekanan warna dan tulisan pada
halaman 10 >
Penekanan Kesesuaian ukuran gambar dan tulisan 11 5
tiap halaman
Kesesuaian tata letak (layout) tulisan tiap 12 5
halaman
Kesesuaian ukuran gambar pada setiap 13 5
halaman
Bentuk Daya titik gambar yang digunakan 14 2
Keterbacaan bentuk huruf 15 2
Kesesuaian warna tiap halaman 16 3
Warna éekzerasmn warna background dengan 17 3
Keserasian warna gambar dengan 18 3

background

b. Angket penilaian oleh ahli materi

Angket penilaian oleh ahli materi terdiri dari 20 butir penilaian yang

terbagi menjadi tiga aspek penilaian. Angket tersebut divalidasi oleh ahli materi,.

Pada tabel 3.3 menjelaskan Kisi-kisi angket penilaian yang divalidasikan oleh ahli

materi.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Materi

- i No. | Banyak
Aspek Penilaian Indikator Butir | Butir
Kejelasan petunjuk penggunaan 1 6
Kesesuaian format sebagai lembar kerja 2 6
Kesesuaian isian pada lembar Kkerja
Format d(_a_nggn konsep atau definisi yang 3 6
diinginkan
Keserasian warna, tulisan, dan gambar
. 4 6
pada bahan ajar
Kesesuaian warna, tampilan gambar dan 5 6
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tulisan materi

Kesesuaian gambar dan tulisan dengan

6 6
soal
Kesesuaian materi bangun ruang balok,
tabung, dan limas dengan standar 7 9
kompetensi dan kompetensi dasar
Kesesuaian materi bangun ruang balok,
tabung, dan limas berbasis teori APOS 8 9
konteks budaya melayu Medan
Kesesuaian antara materi bangun ruang 9 9
balok, tabung, dan limas dengan LKPD
Kejelasan konsep materi bangun ruang
balok, tabung, dan limas disampaikan | 10 9
pada LKPD
. Kesesuaian gambar dalam LKPD dengan
Isi .
konsep matematika yang terdapat pada
: 11 9
materi bangun ruang balok, tabung, dan
limas
Kejelasan gambar dalam menyampaikan 12 9
konsep matematika dalam LKPD
Keurutan penyajian materi dari pemberian
masalah, cara penyelesaian sampai | 13 9
kesimpulan
Keurutan penyajian materi konsep dasar
e . . 14 9
sampai inti dalam setiap bagian
Kesesuaian tata urutan materi pelajaran
: . 15 9
dengan tingkat kemampuan siswa
Kebakuan bahasa yang digunakan 16 5
Kesesuaian penggunaan kata EYD 17 5
Kemudahan dalam memahami bahasa
. 18 5
Bahasa yang digunakan
Kemudahan kalimat yang digunakan 19 5
Kelengkapan kalimat informasi yang 20 5

dibutuhkan siswa

c. Angket penilaian oleh guru

Angket penilaian oleh guru terdiri dari 15 butir penilaian yang terbagi

menjadi tiga aspek penilaian. Angket tersebut divalidasi oleh guru, pada tabel 3.4

menjelaskan Kisi-kisi angket penilaian yang akan divalidasikan oleh guru.
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Materi

Aspek Penilaian Indicator Bl\lljct)ir B;Siﬁk
Kesesuaian materi dengan kompetensi 1 5
dasar
Kesesuaian  materi dengan tujuan 5 5
pembelajaran

. Sistematika penyajian materi 3 6

Materi ——
Keakuratan konsep dan definisi yang 4 6
digunakan
Keakuratan data dan fakta 5 6
Kesesuaian materi dengan 5 5
perkembangan ilmu pengetahuan
Tampilan LKPD menarik 7 5
Isi LKPD terlihat dengan jelas 8 5
LKPD vyang berisi gambar-gambar 9 5
Penyajian pendukung yang menarik
Keterlibatan peserta didik 10 5
Perintah menyimpulkan hasil kegiatan 11 5
mudah untuk dipahami
Ketepatan tata bacaan yang digunakan 12 4
Istilah-istilah yang digunakan mudah 13 4
untuk dimengerti
Bahasa - -

Kalimat yang digunakan  mudah 14 4
dipahami oleh peserta didik
Petunjuk soal mudah untuk dipahami 15 4

Instrumen lain yang akan dipakai dalam membantu pengumpulan data
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan untuk pengajar
dalam melakukan kegiatan belajar dikelas supaya materi yang akan disampaikan
sama dengan tujuan pembelajaran.

4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate)

Tahap penyebarluasan dilaksanakan untuk melihat efektivitas LKPD

dalam kegiatan pembelajaran yang telah diuji coba dalam skala kecil di kelas

VII1-5 SMP PAB 1 Klumpang yang terbagi menjadi 8 kelompok.
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D. Teknik Analisis Data
Teknik analisi data pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan jenis

instrument yang digunakan dalam setiap tahapan penelitian pengembangan yaitu :

1. Analisis Data Kualitatif
Data yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. Data kualitatif ini
berupa kritik dan saran validator terhadap produk yang dikembangkan dan
deskripsi keterlaksanaan uji coba produk.
2. Analisis Data Kuantitatif
Data yang diolah dengan perumusan angka. Data kuantitatif diperoleh dari
skor angket penilaian validator yang meliputi teknik analisis kevalidan sebagai
berikut :
2.1 Teknik Analisis Kevalidan
Teknik analisis kevalidan yang digunakan untuk melihat kevalidan RPP
dan LKPD vyaitu berdasarkan skala Likert. Menurut Widyoko (2012:144)
penskoran pada analisi kevalidan yaitu :

Tabel 3.5 Penskoran Validasi

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

Sudijono (2010:81)mengemukakan bahwa rumus menghitung skor total tiap

validator adalah sebagai berikut :

T n



Keterangan :

V = rata-rata total validasi

Xi= skor instrumen penilaian ke-i

n = banyaknya validator
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Sudijono (2010:81)juga mengemukakan rumus menghitung rata — rata dari semua

validator, yaitu sebagai berikut :

_ Z?=1 Vi

X =
n
Keterangan :

X = rata-rata total semua validator
Vi = rata —rata validasi validator ke-i

n = banyaknya validator

Widoyoko (2012:144) mengungkapkan bahwa hasil yang
diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut :
Tabel 3.6 Kriteria Pengkategorian Validasi

diperoleh

Interval Skor Kategori
0<x<1,75 Tidak Valid
1,75 < X <2,50 Kurang Valid

2,50 < X <3,25 Valid
3,25 < X < 4,00 Sangat Valid

Keterangan :

1. Jika skor rata-rata validasi O sampai 1,75 maka RPP dan LKPD

dikategorikan tidak valid dan perlu pergantian.

2. Jika skor rata-rata validasi lebih dari 1,75 sampai 2,50 maka RPP dan

LKPD dikategorikan kurang valid dan perlu perbaikan.
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. Jika skor rata-rata validasi lebih dari 2,50 sampai 3,25 maka RPP dan

LKPD dikategorikan valid.

. Jika skor rata-rata validasi lebih dari 3,25 sampai 4,00 maka RPP dan

LKPD dikategorikan sangat valid.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis budaya melalui teori APOS
pada materi bangun ruang di SMP PAB 1 kelas VIII yang menggunakan model
4D yang terdiri dari pendefinisian (define), perancangan (design) , pengembangan
(development), dan penyebarluasan (disseminate). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan validitas LKPD melalui teori APOS berbasis budaya Medan
pada materi bangun ruang di SMP PAB 1 Deli Serdang kelas VIII T.P 2022/2023.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan LKPD
sebagai berikut :
1. Pendefinisian (Define)
Adapun tahan pendefinisian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi :
a. Analisis Awal
Analisis awal bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan
permasalahan dasar yang diperlukan dalam proses pengembangan LKPD.
b. Analisis Kurikulum
Dari hasil pengamatan yang dilakukan di SMP PAB 1 di kelas V111 sudah
menerapkan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini,
peneliti mengidentifikasi kompetensi dasar (KD) yang dibutuhkan dalam
pengembangan LKPD dalam materi bangun ruang menggunakan model teori

APOS dengan berbasis budaya Medan.
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Implementasi kurikulum 2013 dirancang agar peserta didik secara aktif
mengkonstruksi konsep melalui tahap aksi, proses, objek, dan skema.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti menerapkan beberapa indikator yang terkait
bangun ruang (balok, tabung, dan limas). Kompetensi dasar dan indikator

pencapaian kompetensi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KD | Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
3.11 | Membuat generalisasi luas | 3.11.1 Menjelaskan definisi balok
permukaan dan volume | 3.11.2 Mengetahui sifat-sifat balok
balok. 3.11.3 Menemukan rumus luas permukaan dan
volume balok
3.12 | Membuat generalisasi luas | 3.12.1 Menjelaskan definisi tabung

permukaan dan volume
tabung.

3.12.2 Mengetahui sifat-sifat tabung

3.12.3 Mengetahui unsur-unsur tabung

3.12.4 Menemukan rumus luas dan volume
tabung

3.13 | Membuat generalisasi luas | 3.13.1 Menjelaskan definisi limas
permukaan dan volume | 3.13.2 Mengetahui sifat-sifat limas
limas 3.13.3 Mengetahui jenis-jenis limas
3.13.4 Menemukan rumus luas dan volume
limas
4.11 | Menyelesaikan ~ masalah | 4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan yang berkaitan dengan luas permukaan

luas dan volume bangun
ruang (Balok, Tabung, dan
Limas).

dan volume balok

4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan luas permukaan
dan volume tabung

4.11.3 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan luas permukaan
dan volume limas

c. Analisis Kebutuhan Peserta Didik
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Analisis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik terkait
media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran matematika di SMP
PAB 1 Deli Serdang. Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya,
penggunaan media berupa LKPD di kelas VIII masih monoton beruba rumus-

rumus dan latihan soal tanpa adanya konsep dari materi bangun ruang.

d. Analisis Konsep
Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi, menentukan sumber
belajar dan isi materi ajar yang mendukung pengembangan LKPD yang telah
dikembangkan. Pada tahap ini peneliti menggabungkan LKPD dengan konteks
budaya Medan. Dimana budaya melayu Medan akan dijadikan sebagai refrensi
contoh pembelajaran dalam kehidupan nyata pada materi bangun ruang.
Berdasarkan tabel 4.1 pada analisis kurikulum, analisis konsep yang

dirumuskan peneliti pada materi bangun ruang adalah sebagai berikut :
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BANGUN RUANG

l ,,

—ilO L

l l l

SIFAT-SIFAT SIFAT-SIFAT SIFAT-SIFAT
BALOK TABUNG LIMAS
l v
LUAS PERMUKAAN LUAS PERMUKAAN JENIS-JENIS
BALOK TABUNG LIMAS
l v v
VOLUME VOLUME LUAS PERMUKAAN
BALOK TABUNG LIMAS

VOLUME
LIMAS
Gambar 4.1 Peta Konsep Bangun Ruang

2. Perancangan (Design)
Hasil dari tahap perancangan yang telah dilakukan oleh peneliti adalah

sebagai berikut :

a. Pemilihan Media
Berdasarkan hasil analisis awal, peneliti bersama guru bidang studi
berdiskusi serta membahas media yang akan dikembangkan pada materi
bangun ruang. Media ini dirancang khusus dengan memperhatikan kompetensi
inti yang ada dalam kurikulum 2013 serta memperhatikan langkah-langkah

yang ada sehingga mengarahkan siswa dalam menggali pengetahuan ranah
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abstrak maupun konkret terhadap budaya-budaya yang ada disekitar
masyarakat.
b. Pemilihan Format
Kegiatan ini meliputi tahap desain atau perancangan terhadap media yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), pemilihan format serta sumber belajar yang akan digunakan.
c. Penyusunan Rancangan Awal
Kegiatan ini meliputi perancangan media, pengumpulan refrensi, dan
penyusunan awal berdasarkan arahan guru bidang studi yang bersangkutan

terhadap pokok-pokok behasan yang telah dilakukan.

3. Pengembangan (Development)
Adapun langkah-langkah pengembangan yang dilakukan sebagai berikut :
3.1 Pengembangan Desain Produk

4.1.1. Pengembangan RPP

Untuk pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada
penelitian ini, peneliti mengembangkan RPP yang terdiri dari 2 pertemuan
dengan setiap pertemuan 2x40 menit. RPP yang dikembangkan model
teori APOS dengan pendekatan saintifik learning. Adapun deskripsi untuk
pengembangan RPP disetiap pertemuan sebagai berikut :

a) Pertemuan Ke-1

Sub materi pada pertemuan ke-1 adalah balok, dan tabung.

b) Pertemuan Ke-2

Sub materi pada pertemuan ke-2 adalah limas.
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4.1.2. Pengembangan LKPD
a) Cover LKPD
Halaman cover didesain terdiri dari judul, gambar, nama penyusun,
identitas pemilik LKPD. Gambar yang terdapat pada sampul
disesuaikan dengan materi bangun ruang berbasis budaya Medan dan
didesain semenarik mungkin untuk dapat menarik minat peserta didik
untuk mempelajari LKPD ini. Berikut desain cover LKPD Melalui

Teori APOS Berbasis Budaya Medan Materi Bangun Ruang.

(Gambar 4.2 Cover LKPD)

b) Kata Pengantar
Kata pengantar berisi uraian tentang pengantar teori APOS serta
harapan penulis kepada pembaca agar dapat memahami konsep

bangun ruang dengan mempelajari LKPD yang telah dikembangkan.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syuinr pemulis panjetkan atas kehadirat Allzh SWT as
sehingga penulis dapat menyelesaikan perynsunan

E ¥ banzmn =
baik. LKPD ini disusin berdasarken keranska kerja teori APOS yaitu Aksi,
Proses, Objek, dan Skema

Tujuan penulisen LEPD ini agar sisws secara mandiri dapat

mempelsj i bangun mang den siswa mampn menaliskan ide-ide
g3 siswa 2kan lebih mudeh memahami konsep-konsep

talzh disajikan
Panulis berharep LKPD ini dapes bermanfaat bagi gura dan siswa
senz besama-sama An sers memingkatian mumi pendidikan dam
menyukseskan cita-cits sena mencerdadkan bangss, Pemulis menyadari
bahwa LKPFD ini masih jauh dari ksta sempurms, sshingga pemulis

‘mengharaplan krik dan saran yang membangun dari pembaca

Medan, Tuli 2022

Tri Papi Aidilan

(Gambar 4.3 Kata Pengantar)
c) KD dan IPK
Pada halaman ini dituliskan agar peserta didik mengetahui apa
yang harus dicapai peserta didik setelah menggunakan dan
mempelajari LKPD melalui teori APOS berbasi budaya pada materi

bangun ruang.

BANGUN RUANG (BALOK)

{\é}‘ = KOMPETENSI DASAR

3.13. Membust generalizazi luas permukazn dan volume bangun ruang
(balak).

411, Mamy i mazalah vang berkaitan dengan fuas
permukazn dan volumes bangun reang (balek).

N -
__{-, ; = INDIKATOR PENCAPATAN KOMPETENSI

3.11.1 Menjelazkan definizi balok.

3.11.7 Mengetahni sifat-zifat balok.

3.11.3 Manemukan ramns luas permukasn dan voluma balok

4.11.1 Menyeleszikan masalah kontekstual vang berkaitan dengan luas permukaan
dan vohme balak.

(Gambar 4.4 KD dan IPK)

d) Tujuan Pembelajaran dan Petunjuk Belajar
Petunjuk belajar berisi serangkaian aturan yang dibuat peneliti
untuk mempermudah pengerjaan kegiatan-kegiatan yang ada didalam

LKPD.
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N,
AN
.Y — TUJUAN PEMBELAJARAN

N 1. Sisws memilili siksp sosial barani berianys, berpendspst, mau
mandengar orang lain, bekerjs sama dalam diskusi kelompok sshinzzz
tarbizsa berami beramya, bempendapat, beksrja sams dalmm aktivias
sehari-hari.

2. Apa yang kamu ketzhui disekeliling rumabimu yang besbentuk balok?

5. Siswa mampu mengetzbui budsya medan.

4 getahuai pendekatan model ts00 APOS (Aksi, Pr
Objels, dan Sicerna).

5

I Tuas dan datar balok.

6 Siswa mampu membuat model matemstika dari masaleh sehari-heri
denzan mengaitin budavs melava Medan,

7. Mampu menvelsssikan permasalahan bansun rumg dengan Dudav:
melayu Medan

o] = PETUNJUK EELAJAR

=0 T snggota kelompokmy pads tampet yang felah
disadisican
2. Bacalah Lembar Kerjs Paserts Didike (LKPD) dengan cermar.
3 wyekan paiz ur

apebila ada yeng kurang jelas dan behum paham
4. Diumpulican sesuai wakm yang telah diberiken

(Gmbar 4.5 Tujuan Pembelajaran dan Petunjuk Belajar)
e) Sub Judul Materi
Dibagian sub judul ini, peneliti membagi 3 bagian sub judul, yaitu

balok, tabung, dan limas.

L g Ry ——
B e L L T T p—

1. Moy 2 sk
P ———
P VR P ——

(Gambar 4.6 Sub Judul Materi)

f) Soal Latihan

Peneliti membuat beberapa soal latihan diantaranya, 1) Kegiatan

Awal, 2)Tugas Mandiri, 3) Tugas Kelompok, dan 4) Evaluasi.

(Gambar 4.7 Soal-soal di LKPD)
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g) Kesimpulan
Pada bagian kesimpulan di LKPD ini, peneliti menyediakan tempat
tersendiri agar peserta didik dapat menuliskan kesimpulan yang
diperoleh berdasarkan jawaban pertanyaan yang telah diberikan
sebelumnya. Dengan demikian, dapat memudahkan peserta didik
untuk menyimpulkan setiap materi yang telah dipelajari dengan
adanya bagian kesimpulan di akhir materi.
3.2 Validasi
Pada tahap validasi RPP dan LKPD yang telah dikembangkan, terlebih
dahulu divalidasi oleh ahli (dosen) dan guru matematika sebagai calon kelayakan.
Validator RPP dan LKPD ini terdiri dari 2 dosen pendidikan matematika
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara serta guru matematika.

Tabel 4.2 Nama Validator

No. Nama Validator Keterangan
1. | Dr. Lilik Hidayat Pulungan, S.Pd., M.Pd Dosen Pendidikan Matematika
UMSU
N Dosen Pendidikan Matematika
2. Putri Maisyarah Ammy, S.Pd,l., M.Pd UMSU
3. Dina Febri Damayanti, S.Pd Guru Matematika SMP PAB 1

Hasil validasi oleh beberapa ahli kemudian dirata-rata hasilnya dicocokkan
sesuai kategori yang telah ditentukan. Tujuan dari dilakukannya validasi ini
adalah untuk menguji kelayakan RPP dan LKPD yang telah dikembangkan
sehingga dapat dimanifestasikan dalam pembelajaran serta untuk memperoleh
masukan, saran, pendapat serta evaluasi terhadap RPP dan LKPD. Adapun hasil

validasi desain sebagai berikut :
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3.2.1 Hasil Validasi RPP
Hasil validasi ahli terhadap RPP dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut :
Tabel 4.3 Hasil Validasi RPP

) o Skor
No. Butir Penilaian
1 2 3
1. | Kelengkapan komponen RPP 4 4 4
2. | Penulisan penomoran, jenis, dan ukuran dalam RPP 4 4 4
3. | Kejelasan dan urutan materi ajar 4 4 4
4. | Keterpaduan antara komponen RPP 4 4 3
5. | Kesesuaian indikator pembelajaran dengan komponen | 4 3 4
dasar
6. | Kesesuaian materi prasyarat dengan materi yang | , 3 3
diajarkan
7 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan tahapan teori 4 4 4

APOS berbasis budaya Medan

8. | Langkah-langkah pembelajaran dijabarkan dengan jelas | 4 3 3

9. | Kesesuaian perkiraan alokasi waktu dengan kegiatan | 3 3 4
yang dilakukan

10. | Ketepatan kegiatan penutup dalam pembelajaran 3 3 4

11. | Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 4 4 4

yang baik dan benar

12, Bahasa yang digunakan singat, jelas, dan tidak 4 4 4
menimbulkan pengertian ganda

Jumlah Skor 46 | 43 | 45
Rata-rata Per-Validator 383|358 | 3,75
Rata-rata Validator 3,72
Kategori Sangat Valid

Dari tabel diatas untuk validator ke-1 diperoleh jumlah skor 46 dengan rata-
rata 3,83, pada validator ke-2 diperoleh jumlah skor 43 dengan rata-rata 3,58, dan
pada validator ke-3 diperoleh jumlah 45 dengan rata-rata 3,75. Dari perolehan

rata-rata per-validator maka dapat diperoleh nilai rata-rata dari ketiga validator
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sebesar 3,72 dengan hasil “Sangat Valid” itu berarti RPP sangat layak untuk
diujicobakan.
3.2.2 Hasil Validasi LKPD
a. Hasil VValidasi Ahli Media Terhadap LKPD
Ahli media adalah validator yang dipilih untuk menilai angket LKPD
yang telah dikembangkan dari aspek media melalui teori APOS berbasis
budaya untuk mencapai nilai valid atau sangat valid.
Hasil validasi ahli media terhadap LKPD dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Media

No. Aspek Yang Dinilai Nilai Rata-Rata
1. | Kesederhanaan 3,75
2. | Keterpaduan 4,0
3. | Penekanan 3,6
4. | Bahasa 3,5
5. | Warna 4.0
Total Keseluruhan 18,85
Total Nilai Rata-rata 3,77
Kriteria Sangat Valid

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil yang didapatkan dari
angket penilaian LKPD oleh ahli media memberikan penilaian dengan
total nilai rata-rata yaitu 3,77 maka sudah dinyatakan dengan kriteria
sangat valid. Data skor penilaian terletak pada bagian lampiran.

b. Hasil Validasi Ahli Materi Terhadap LKPD
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Ahli materi adalah validator yang dipilih untuk menilai angket LKPD
yang telah dikembangkan dari aspek materi melalui teori APOS berbasis
budaya untuk mencapai nilai valid atau sangat valid.

Hasil validasi ahli materi terhadap LKPD dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil LKPD Terhadap Ahli Materi

No. Asspek Yang Dinilai Nilai Rata-Rata
1. | Format 4,0
2. | Isi 3,83
3. | Bahasa 3,8
Total Keseluruhan 11,63
Total Nilai Rata-rata 3,87
Kriteria Sangat Valid

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil yang didapatkan dari
angket penilaian LKPD oleh ahli materi memberikan penilaian dengan
total nilai rata-rata yaitu 3,87 maka sudah dinyatakan kriteria sangat valid.
Data penilaian terhadap LKPD terletak pada bagian lampiran.

Hasil Validasi Guru Terhadap LKPD

Penilaian terhadap oleh guru matematika dikelas VIII untuk menilai
angket penilaian LKPD yang telah dikembangkan dan aspek materi
melalui teori APOS untuk mencapai nilai valid atau sangat valid.

Hasil validasi oleh guru terhadap LKPD dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil VValidasi LKPD oleh Guru

No. Aspek Yang Dinilai Nilai Rata-rata

1. Materi 3,6

2. | Penyajian 3,8
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3. | Bahasa 3,75
Total Keseluruhan 11,15
Total Nilai Rata-rata 3,71

Kriteria Sangat Valid

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil yang didapatkan dari

angket penilaian LKPD oleh guru memberikan penilaian dengan total niali

rata-rata yaitu 3,71 maka sudah dinyatakan dengan kriteria sangat valid.

Data skor penilaian terhadap LKPD oleh guru terletak pada bagian

lampiran.

Berdasarkan hasil validasi dari 3 validator diatas yaitu ahli media,

ahli materi dan guru menyatakan bahwa pengembangan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) melalui teori APOS berbasis budaya sudah

memenuhi syarat kevalidan.

3.3 Revisi

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari setiap validator,

saran/masukan dari setiap validator diltabulasi dan diimplementasikan agar

perangkat pembelajaran dapat dilaksanakan. Berikut adalah perbaikan dari

validator:
Tabel 4.7 Hasil Revisi LKPD
Nama Validator Saran/masukan untuk perbaikan Hasil Perbaikan
Melenakani  kata  Kata an Sudah diperhatikan dan
Dina Febri gKap Yand | giperbaiki  kelebihan  dan
. berlebihan atau kekurangan di .
Damayanti, S.Pd kekurangan huruf di dalam
dalam LKPD
LKPD nya.
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4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate)

Tahap penyebarluasan sudah diuji cobakan dalam skal kecil pada kelas
VIII-5 di SMP PAB 1 Klumpang yang terbagi menjadi 8 kelompok dan
menghasilkan pembelajaran yang efektif dalam penggunaan LKPD tersebut.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil
penelitian diperoleh LKPD melalui teori APOS berbasis budaya pada materi
bangun ruang dan mengetahui kevalidan. Penelitian pengembangan LKPD
melalui teori APOS pada materi bangun ruang berbasis budaya pada materi
bangun ruang menggunakan metode pengembangan 4-D yaitu pendefinisian
(define),  perancangan  (design), pengembangan  (development), dan
penyebarluasan (desseminate).

Pada tahap Pendefinisian (Define) kegiatan yang dilakukan meliputi analisis
awal, analisis kurikulum, analisis kebutuhan peserta didik, dan analisis konsep.
Kesimpulan yang dapat diambil pada tahap ini adalah pemilihan bahan ajar yang
dapat memberikan pemahaman konsep kepada peserta didik, khususnya pada
materi bangun ruang.

Pada tahap Perancangan (Design) kegiatan yang dilakukan meliputi
pemilihan media, pemilihan format, dan penyusunan rancangan awal. Kesimpulan
yang dapat diambil dari tahap ini adalah agar desain LKPD yang akan
dikembangkan nanti sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan peserta didik.

Tahap terakhir adalah Tahap Pengembangan (Development). Pada tahap ini

kegiatan yang dilakukan adalah pengembangan RPP, pengembangan desain
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produk dan validasi produk. Kesimpulannya yang dapat diambil pada tahap ini
adalah LKPD yang selesai dikembangkan, kemudian akan divalidasi oleh tim ahli
untuk melihat kelayakan/kevalidan dan dapat melihat kekurangan LKPD yang
telah dikembangkan. Peneliti membatasi model pengembangan dengan alasan
keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki peneliti.

Validasi RPP dan LKPD dilakukan oleh dua orang dosen matematika yaitu
Bapak Dr. Lilik Hidayat, S.Pd.,M.Pd dan Ibu Putri Maisyarah Ammy,
S.Pd,l.,M.Pd serta satu orang guru matematika yaitu lbu Dina Febri Damayanti,
S.Pd. Validator ketiga memberikan saran perbaikan pada LKPD yang telah
dikembangkan agar mendapatkan hasil produk yang lebih baik. Berdasarkan hasil
penilaian lembar kerja peserta didik melalui teori APOS berbasis budaya
mendapatkan hasil penelitian dari validator pertama yang divalidasikan oleh ahli
media dilihat dari aspek kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, bahasa dan
warna diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,77 dengan Kkriteria sangat valid.
Kemudian dari validator kedua yang divalidasikan oleh ahli materi dilihat dari
aspek format, isi, dan bahasa maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,87 dengan
kriteria sangat valid. Dan pada validator ketiga yaitu guru dilihat dari segi aspek
formt, isi, dan bahasa maka diperoleh nilai rata-rata 3,71 dengan kriteria sangat
valid. Berdasarkan dari hasil validasi di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD
melalui teori APOS berbasis budaya pada materi bangun ruang sudah menyatakan
sangat valid.

Sedangkan pada proses validasi RPP mendapatkan hasil penelitian validator

ke-1 yang diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,83 dengan kriteria sangat valid, pada
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validator ke-2 yang diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,58 dengan kriteria sangat
valid, dan pada validator ke-3 yang diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,75 dengan
kriteria sangat valid. Berdasarkan dari hasil validasi di atas, dapat disimpulkan
bahwa RPP sudah menyatakan kualitas sangat valid.

Tahap terakhir adalah tahap penyebarluasan (Disseminate) kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah membagikan produk LKPD dalam skala kecil di

kelas VI11-5 yang terbagi menjadi 8 kelompok.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil LKPD melalui teori APOS berbasis budaya Medan pada materi
bangun ruang menggunakan model 4-D yang terdiri dari pendefinisian
(Define), perancangan (Design), pengembangan (Development),dan
penyebarluasan (Disseminate).

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui teori APOS berbasis budaya
pada materi bangun ruang di SMP PAB 1 diperoleh hasil penilaian pada
LKPD oleh validator ahli media, ahli materi, dan guru matematika sudah
dinyatakan sangat valid.

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi bangun ruang
diperoleh hasil penilaian yang dikembangkan sudah dinyatakan sangat valid.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian pengembangan LKPD melalui teori APOS
berbasis budaya pada materi bangun ruang, peneliti mengemukakan beberapa
saran sebagai berikut :

1) Pengembangan LKPD melalui teori APOS berbasis budaya Medan pada

materi bangun ruang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk
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menunjang kegiatan pembelajaran matematika sebagai pembiasaan bagi
peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.

2) Pengembangan LKPD melalui teori APOS berbasis budaya Medan pada
materi bangun ruang hendaknya diterapkan pada materi lainnya agar peserta

didik tertarik atau lebih semangat dalam proses pembelajaran matematika.
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Lampiran 1
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Nama : Tri Popi Aidilah

Tempat / Tanggal Lahir : Klambir Lima, 03 Februari 1999

Jenis Kelamin : Perempuan

Anak Ke : 3 Dari 4 Bersaudara

Agama - Islam

Alamat - JI. Klambir Lima, Dusun XX Lr. Pertanian
Nama Ayah : Supriono

Nama Ibu : Siti Amini

Pendidikan

1. Tahun 2005 — 2011 SD Negeri 105283 Klambir Lima

2. Tahun 2011 — 2014 SMP PAB 9 Klambir Lima

3. Tahun 2014 — 2017 SMA Kartika 1-2 Medan

4. Tahun 2018 — 2022 Tercatat Sebagai Mahasiswa Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Demikian daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya

dan dengan rasa tanggung jawab.

Medan, September 2022
Penulis

Tri Popi Aidilah




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP Swasta PAB 1

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VI / Ganjil

Materi Pokok : Bangun Ruang (Balok, Tabung, dan Limas)
Alokasi Waktu : 80 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran teori APOS (Aksi, Proses, Objek, dan Skema)
peserta didik mampu :
1. Menjelaskan definisi balok.
Mengetahui sifat-sifat balok.
Menemukan rumus luas permukaan dan volume balok.
Menjelaskan definisi tabung.
Mengetahui sifat-sifat tabung.
Mengetahui unsur-unsur tabung.
Menemukan rumus luas dan volume tabung.

Menjelaskan definisi limas.

© 0o N o g bk~ w DN

Mengetahui sifat-sifat limas.

[EEN
©

Mengetahui jenis-jenis limas.

[EEN
[EEN

. Menemukan rumus luas dan volume limas.

[EEN
N

Mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas

permukaan dan volume bangun ruang (Balok, Tabung, dan Limas).

B. Model, Alat dan Sumber Belajar
Model Pembelajaran : Teori APOS (Aksi, Proses, Objek, dan Skema)
Alat : Lembar Kerja Peserta Didik

Sumber Belajar : Buku Matematika



C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KD | Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.11 | Membuat generalisasi luas | 3.11.1 Menjelaskan definisi balok.
permukaan dan volume | 3.11.2 Mengetahui sifat-sifat balok.
balok. 3.11.3 Menemukan rumus luas permukaan dan

volume balok.

3.12 | Membuat generalisasi luas | 3.12.1 Menjelaskan definisi tabung.
permukaan dan volume | 3.12.2 Mengetahui sifat-sifat tabung.
tabung. 3.12.3 Mengetahui unsur-unsur tabung.

3.12.4 Menemukan rumus luas dan volume
tabung.

3.13 | Membuat generalisasi luas | 3.13.1 Menjelaskan definisi limas.
permukaan dan volume | 3.13.2 Mengetahui sifat-sifat limas.
limas. 3.13.3 Mengetahui jenis-jenis limas.

3.13.4 Menemukan rumus luas dan volume
limas.

4.11 | Menyelesaikan  masalah | 4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan yang berkaitan dengan luas permukaan
luas dan volume bangun dan volume balok.
ruang (Balok, Tabung, dan | 4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual
Limas). yang berkaitan dengan luas permukaan

dan volume tabung.

4.11.3 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan luas permukaan
dan volume limas.

D. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

e Melakukan pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk memulai

pembelajaran.

o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

e Menyampaikan tujuan dan manfaat dalam mempelajari materi

Bangun Ruang (Balok, Tabung, dan Limas).
2. Kegiatan Inti (60 Menit)

e Guru memberikan pengantar terlebih dahulu tentang materi yang

diajarkan.




e Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi materi yang belum dipahami, melalui pertanyaan
yang berkaitan dengan materi bangun ruang (Balok, Tabung, dan
Limas).

e Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk mengerjakan
soal yang ada di LKPD.

3. Kegiatan Penutup (10 Menit)

e Guru dan peserta didik membuat kesimpulan mengenai
pembelajaran mengenai Bangun Ruang (Balok, Tabung, dan Limas)
dan menutup pembelajaran kembali dengan salam.

E. Penilaian
e Penilaian kompetensi sikap

e Penilaian kompetensi pengetahuan

Medan, Agustus 2022

Guru Mata Pelajaran SMP PAB 1 Peneliti

Dina Febri Damayanti, S.Pd Tri Popi Aidilah



Lampiran 3

TAMPILAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MELALUI
TEORI APOS BERBASIS BUDAYA MEDAN PADA MATERI BANGUN
RUANG

TRI POPI AIDILAH - PENDIDIKAN MATEMATIKA
NUR'AFIFAH,S.PD..M.PD-DOSEN PEMBIMBING

; o

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 0
MELALUI TEORI APOS BERBASIS BUDAYA Y
MEDAN PADA MATERI BANGUN RUANG

(Balok, Tabung, dan Limas) %
Nama 3
X ./Untuk

<
Kelas s
|Kelompok : Qdas Vil
Sekolah : i
“‘1’ 3M4 Tikg

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA ‘:‘
2022 i\ -

C .



LKPD

Lembar Karja Pasarta Didik

K KATA FENGANTAR

Puji dan syulomr perwlis panjathan afas kehadivar Allak 5WT atas
LEPT malahm teori APOS berbazis budaya pada materi bam o ruans demzan
Proses, Olgak, dan Skema
materatizyya sehinzea siswa akam lebih rmpdab memaband konsap-konsep
bangzun ruang yang telah disajilan

Parmuliz berberap LEPD mi dapat bermamfaet basi som dan siwa
zemia berzama-zare ilon sata meninglaten pon pendiditan dan
menzkerapken kyitik dan saran yang membenmum dan pembaca

MDedam, Juli 202
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| Pendahuluan

LEPD barsm ruang b disusmm berdasarken teori APOS vane dikemas

LEPD ird terdiri dari 3 pokok bahasan bangm nemg vaihy, (1) Balak,
konssp dan juza menuamsien ide-ide matematizyva Selain ito, deszn teod
Bkt keranzin ke teor] APOE pada LEPD i yars akan memnim

a = @O

Azl meramurvad arti bk etizp lansieh trams formasi perin
dilzbmlom secara jelas dan diperdu oleh pebojul sletemal
APCIE, Hal terseiut karena ais] adalah desar uriuk menpembameian smukoor
APCE lxinma
Utk mepafasilitasi sizwa agar melakulan “absi jasgon)” maks LEFD
ini memaat :

|, Pemyamgeian nabe yang nohs.

1 Penpaitan anizm maten yans sedanp diteles dengan materi yamz

mydsh pemnah dipelajari olsh siowa.
3. Petmjuk yamr memberikon rincim mengerai [arskah-lansieh

prosedural dalam mesmslssailan mazalah terot maten.
4 Conboh-conboh soal vans teriit denrm mater.




LKPD

Lembar Kerja Paserta Didik

g = GO

Proses menupaken aksi yang diremmziean Sstuah proses dapat
Tahapam i ditandai ketika seseorang yans dapat memsdrian
melabidion :ebueh prozes faapa benar-berer melabukesma dan dapat berfildr
Uniul memfasilitssi swa azar melalmlan “proses (process)™ mala LEFSD
imi memnaat -

Pertamyam-pertanmyam yang berpola seperti pada fakep ksl

\.‘. Sioal senpa tevket materi yang telab dikoat -/
4 = O}

{Jhjiek: mnerupakan suan: totalifs vang dilakaken pada :ehizh
prozes. Tabapan i dittmeal denpan kempmpiman :eeormmE ik
melakarion ak= ata: oljek tereebot serta membernion alazam
2tz penjelasan tenfane sifaf-zifateya serta dapat melahicon penmratan kembali
miemmat :
Soal yang terdin dari beherapa konzep.
1 Pertamman yang mendorong sisaa untuk membeniion penjelasan st apa
yang dituliskanma
3. Goal yans dibumt agar sswa mampu membedalon mena konsep yams

\ terkait maben dan konsep yang tidak terkait maben /
| .Ilii il- I}"'_"‘{ .“:‘! ull
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= GO

Skzena untuk soaty konsep matenatika tastznty adalzh kuspulan
alisi, proses, dan objek yang dibotunzion oleh beberapa prinsip
secar wmam sshinssa membepiuk kermske kefa yang saling teroat &
dalam peibiram sescomans.
LEPT) i memmst :
I Tags yvng menghotnmskon simas wmem yang melitetina beberapa
konszp yang dipelajar
1 Soal pendalaman yang ter@it denzan materi yange dizjarien.
1. Soal yang ditmat azar sizna mampn membedalan mana konsepyars

i A LTI T

(+)




Pemahizh kamy jabn-jaln ke kota Medan 7 Jikz pareh, pasti kamu
tidek 2sinz bz denzan sanber dizes Ya tapa selali, zanber dizas adelh
Istana Meimm yanz terdapet di ko= Medan Tampet sersebar manmpakan
destinesl wisat2 yang serinz diunpunsg warzz Mada Iseme Aeimem
manpakan s2lah sat budeyz mekyu vang dimilid oleh kesuleven Deli

Padz z2mbar dizeas bamyak selali terdepat sambar bangun mang yang
dapat ki@ temui Sabh sateya pade 2t Eene maimm yans berbensuk
Limes s2zi-4, di dalomn wilzyah E2ne mamm jus2 tadpa maian pums
yans memiliki bantuk sama2 spati 2bme, dn mxi 2d kg jie e
maiet secarabnzame. Tidek hexryva disitu s2j2, disskiznm jusa bamak Joh
bendayangz berbamui banzum nenz.
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— Budaya Melavu di Medan
Sukn: melay: deli pavoritss memshik azama clen s0f, karena hanspir
sehuruh adat-istiadat dan budaya melayn berlandscan islam . Sehingea numah adatmya
pun mirip demgan bargmean masjid rya. D Sumeters Utara 2da bangumen khas sulo

Istarn poimum adalsh ktana kesultmem deli yang menmaiom salah sam fkon
kot Medan yars terletaic di jalan Brigadir Tendral Entamso Medan Meimm, Samater
Utwrz. [stma maieme dibangm pada tangzal 26 Amstus 1022 pada maza sultm
Ma'meen Al-Rasyid T dalam istana maim juga terdepat ebuah lokesi yang sangat
kerjzan ham baru yamg menceritbon tentmz 3 bersmdam 2 loki-lad dam ]
pereipUan.

Selain ity yang sangat menarik perhatian adalah terdapat hubang kecil dari
meriam tersebut, saat telinga kita didekeshon dengan bubang it maka aken terdengzar
suara fertenty. Barzunan mi jika dura melm ada bebarapa komponen bansiman yans
mirip dengan bansm rome, seperti kubah istana yang mervenpal basm nueng
lirnas, tiang pondasf yang menyerpai bamgmn ruans balok, dan ada meriam porhimg
Vg menveripai rinms.

Sehinzza komponen-keemponen bangum terzebut ko dibawa kematen bangm
naang zerfa dapet diketabmi rilai-ila aten whoan dari bangueen tersebut, maka dapat
dibihmg volumeamya
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Sejarah Bangun Ruang

4 A

Thabit Ibne Qurra {836 - 801 M} acalah Matematikasan
muslim yang dikenal dergan parggilan Thabit. Selau
merupakan salah seorang ilmuwan musim tedemoka 2
beclang Geometn. Zalah satw karganya yang fencmenal i
bcdang geometn adalah bukunya yang berjudul The
Composition of Ratios (komposisi rasic)l. Dalam buku
tersebut, Thakit mergaplikasikan antara aritmatila dergan
rasio kantitas geametd. Femikiran inl, e meampac
peremuan limuwan Funani kuro dalam bidang geometri

BANGUN EUANG (BALOK)
"y,

: 313 Membuat gereralisasi buxs penmdcen dan volemne bamgpm neng
{balok).
411 Meyslessilan posalsh koptskstoal yang berimitmn denan luse

permuizan dan vohme bange ruame (balok).

b X
:ip_ t_; = INDIKATOR FERCAPALAN KOMPETENSI

3111 Menjelzsken defimisi balok

3112 Mengetabmi sifst-sifat balok

3113 Menenvokan nuems hias perenitbam den vobome balak

4111 Menyelzsaikan masalah kontekemnal vang beriedan dangmm uas penmtiean
dam wohune balok

I ll_-_ Tr | . _‘.
R e

()
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TUTUAN PEMBELATARAN

Simoa memilild skap sosizl beramd bertamye, berpendapat, mau
maﬂqumumglam. Ilzrja sama dalam diskonsi kelompok sehinpza
terbiaza berami bertamya, berpendapat, bebera sama dalam akiivitas
zehari-hari.
Apa yang kamn ketal diseksliting nomabem yang berbeniok balok?
Simna mampn metetaimi budaya madan.
Simna manpu menzetang perdsietem mods] teori APOE (Aksi, Proses,
Ojek, dam Skems),
dempan menzaitkem kodaya melaa Madan.
7. Mampu meryeleswilom parmazalahan bmpun muang dengan udaya
melzy Medan

E ol o

Ln

oo | = PETUMIUE EELATAR

- 1. Tuliz nawe masins-masing anzeniz kelompoknm pada tzmpat yans telah
disediakam
1 Bacalah Lembar Esrja Peserta Dhidtk (LEPLY) dengan ceneat
3. Esrjakem semume soal sesuai introkel yang dikerikan dan famaken pada zom
pabilz ada yanz borans jelas dan behen pakam.
4. Diboomyenlban ssnmi vl vang telah dilberion
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s
— Tahnkah Ksmm?
Apdkah yaps kmem ketzimi, bendabenda apa syjmish yang
berbeomhadlc  balok  diseldtammn  nmmahem? Mah, men kb
menzsfzmina dengan seiEma

maczm barmng vang memilild berhol: seperti balok Misabrya maja, bak

mandi, televizi, bam bata, kotak sy, dan lain 2ebagaima

Pengertian Balok

Ealok adalab bampum naangz tiza dimensi vang dibertuk olsh tiza
PAsang perseg] atan persegi panjmeg, dengan sau pasang dizntarama benuinman
berbada

Sebuah balok memilild sifat-sifat sebagai berilot -

. Memymozyad § sisi (ziz1 vame berhadapan memililn bentok dan doram yans sama). iz
sameping kiri dan sisi sapping kanan = ADVHE = BOGF. Sizi alas (bawah) dam iz atas
= ABCD =EFGH %izi depan dan sisi belakang = ABFE = DCGH

2. Mempuryai 8 titk sodut (A, B, C, D,E, F, G, dm H).

3. Mengureyai 17 msuk (4 runik parjang = AR =DC=EF=HG. 4 rusuk lghar = AD =

BC=EH=HG 4 nmuiktigzi= AE=EF =CG=DH).

]

gl

i Iuii *'l l"n'“‘I “ “ il

_r.'.-.|_!| ' .|i'_'f'*_
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Y L.
A — Jaring-jaring Balak

= T
K

Jiica balok yang terbuat
" domi doriom yamg  diis
balok :zeperfi gamber &

|

.

I=
:i'-lr '1_! —  Faomwes Lpss Permuksan Balok

' Peshatiban, gamber jaring-jaring tersebe. Pada jaringjaring
Luzs bagian [ =Luas bagian I, Luss bagian I = Luas bagian
IV, dar Luas begimn V = Lizs bagian VI
slimpsT=Tua [MT=pxl
sl I=Loa: [V=pxt
L V=L VI=1x1
Sekingza, Lp=LunsI+ Luss IT + Luas IIT + Loas IV + Loss V+
Lnas VI
Lp=(pxl+(pxt)+pah+pat+dzn+0zt)
Lp=2x(pxl)+(pxfi=(xt)

#

Lo T

I Iuii ill l"n'“" 'li “ il

™ | ¥ | e
i & i 3
! e - Al
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0; o

-

. V=pxIxt
Eszteranzan

* p=panjang balok

» 1 =lebar balok

« t=tinzzi balok

Andi perzi ke istana maimm untuk berliburan. Tenmyata Andi melikat sebuah tambok
vang ada di istana mapmun yang benhilanya :ama persizi ssperti balok Setelzh diukor,
tembok terssbut menulild wicaran panjang 25 om, keber 20 cr, dan tinggi 10 on. neemm,
andi mem menzstau berapakah luas pammuican dan volume balok tersebut 7

Mari kita bantu ands untuk mengetabui s permeakaan dan volume tensbok tersebut
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1 Pembahazan Contoh Sosl

Lamglsh 1
Sinamengidentifikas dan memyederhanakan masalah myata, memposnm model metermatie
yamg tidak panting.
Langlesh 2
beberape bentuk dan strubtur matematis keroudian meroliskanmea. Semna u:aha matematis
ni 2kcee wendorons slswa merurmskem mode] madematika
Diketakmi -
Parjang (p) =I5 am
Lebar (T)=20cm
Tinzei (1= 10am
Lua: parpmuibman (Lph dam Volume () .. .7
Lamglesh 3
meryelasailmmmya
Peryelesxian
Lp=1 (pel) + (pat) + (It}
=2 [{25. 200 +{25. 10 + (20105
=2 (500 + 250+ 200)
=10
= 1.000 cim®

Dlitarmya

V=palat

=2E2=10

= 5.000 em?

Jadi, Luas Permukzan dam Vielmss tembok tersebat adalab 1 800 crdan 3.000em”
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&——

_ Setmah balok mesmmeryai panjans 300 o, lebar 30 oo, dem tinzei 40 om
Dizke berapakah luia: permubaan kelok terssbt !

balok Tik= diket=imi paejanz=14 o, lebar=5 om, den tinggi B om makea,
tenbalamlab huas permukaan dam vobome balok tersebet [

1. Sebuah tamekd berbentuk balok bendonrasm 35 om g 30 om g 20 om bansi
gir dengan ketinggian 15 om Hitumzlah wvolume air didalam tamsid
terzebant dalam satnam lifer |




Lembar Karja Pegarta Didik

N e BANGUN RUANG (TABUNG)

- 312 Membuat generalizaz] hia: pemmibaan dan volaome bansun nans
{tabums).
411 Memyelsszilan pesalah koptekstual yamg berkmitan denpan hozs
penmuizan dam vohme bangm roang (tkang).

'h. -"_,r
3.12 1 Mergjelazkan definisi tabumg
3.122 Menzetahn sifat-sifst tabame,
3.12 3 Mengetah wnemr-mea tainng.
312 4 Memermiban nomas buzs dan vohome tabung,
4112 Meryelesaiken masalah kontsietoe] yang berizitm denzan hes permuicen
dm vohme tabume.

_———————
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== % TUIUAN PEMBELATARAN

- 1. Zizna meailikl skap social berapd bertanva, berpendapad, men
meariangar orang lain, belerja :ame dalam dizkoosi kelompok sebinzaa
terbizsa berard bertmmya, berpendapat, bekerja suma dalam aldnitas

1  Apayans beems ketabmi dizekeliling romabems yans berbenholk taburs?

Sizna marmpn merzetam budeya medam.

4 Giroa mampo menzeiain pendelatan modsl teonn APOE (Al

Prosas, Cijek, dan Bhama).

3. Bizna memyelesaikan spal has dan volome bampun ruans zisi datar

balok

6. Bizna mamgu membuat moeds]l matematlks dzn mesalsh seben-ten

denzan mengaitkan bodaya melamu hisdan

7. hiampu mernvelezpiken parmssalahan bansmn noans demgan bodoa

melzyn Dieden

!.lJ

— FPETUNIUE BELATAR

1. Tuliz pame mesinz-maszing anzeeta kelompolrm pada teapat yang telah
disedialom

1 Bacalah Lambar Eerja Peserta Didik (LEPD denzan cenvat.

3. HEerjakem sermuia sozl sesoad pvirukesi yans diberikan dam faryzien pada gom
apabila ada vangz lomars jelas dan bebam pakem

4. Dikmmgulken spzuai wakhs yang telzh dibertion




Sebuh tabumg meeeniliki ciri- ciri sebagzi berikot -
1. Mempamyai 2 msuk
1 Alas dan tunop berbemnik [ngharm
3 Mempeeryai 3 bidemg sisi (bidang alas, bidang selivwt, den bidang persup)

Lembar Kerja Pecarta Didik

— Tahaleh Famm ?

Apakah vamz keem ket dm bemda-benda apa sjekeh yans
berbenmdc tabung G sekeliling nmebmy? MNah, man kit
merzetzimima dengar sekzamra

Tharang vang mennilild bentuk seperti fabuns. Misalrya bak penappuns adr,
amber, botol mimm, kalerz susu, beteri, pipa paralon, dar lxin sshagaimya.

———  Pengestian Tabung

sisi 1ut2ma yaitu alas taburs, selinus tabamg dan futup t2inns
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1. Takumge memilic 3 bidans sisi, veiba smsi baweh yang daebut albms, =i

1 Big alas den zisi afas taung berbenmhik lnskaren yaes kopsmosn dan
fejaa.

3 Gisgl lenglame jio dibentang akan berbentuk persesi parjeng dempan
broren panjars = keliling ala: t2bvns dan lebar = tmeg takbuns,

4. Tabumg mengpalom prisma yang alasmya benapa lmekaran.

,i"; *.! Jarinz-jaring Tabung
S Jikz pda setmoh abme pada sa lenglomerya
dipotons sedemildan nya mala siem diparolsh jarins- N
jaring tabung seperti gambar dizamging. o ..:;.
Taring-jaring terssbat terdini dari - E'jj;.c} ﬁ_’wT
Dua bshy lingleeran (alas dar tufup) yang kemsruen -
dengan jariciari r dan sebush selinmst vang barbentul R
persegi pamjamg denzan uloran :
Pagwg = kliling linglearan alas =11
Lahar = tinzgi tabuns =1

©
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=3 Rumnus Luas Permukaan dan Velume Tabung
™= 1) Bendasarkan keterangan pada gembar distas, jika jori-jari linghoran

alas r dam tinggi tabume ¢, maka diperoleh -

Lua: Permuiicen = Luas Alas +Lias Atap +Lies Selingnt

Lua: alzs = huas tubap tabang = r=

Luasz salivmrt taburs =21t

Luas permmikaan t2inmg Jenglap)=1ri+1rt={f+q

Luas pamemikaan t2iung tampa toup = r# +1t+r(r+ 1)

1} Volmme tinng dapat dthinms dengan rumms berdaz
W= bhaes ala wtingel
V=rixt

Sebzh meriam prmhng berbantk timg denzan pamjans jari-jar als § cm dm
timzpi 20 o kalens tersebut berisi peuh demzan sy Hinmplah has permdcar don
vobmne merizn punhme terssbat !
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D
|

| 2. Lengkapilah taie] dobamaih i !

Sebrazh meriam panhmg berbenbok fabunz menilild jari-jan 10 o dam timpg 20
o, pnaka tentukantah hias meriam puntuns tszebut |

Luaz “wolzme
Mo r t B 1 Tal
i Jan 1V an
b [Uom dom
c | e .23 em*
il 24 om 22 R em

roda pamiber berdar

oleh tainng terselus!

3. Sebzh bala besi berada i dalam toinms plastik terbuke bagian aaamya terli

Taburg kemmdian diizl dzmzam air hingea penuh. Jika dzmeter dan tineg talhueg
sama dengan dameter bola yain 60 o, tenckenlah volomse air yamg tertanpurs
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A
“o ¢ | = KOMPETENSI DASAR

313 Membuat generalisesi hiaz pemddzen dam vohme bangm neng
{lirnas).

411 Menyelesailom mesalah koptekstoa] yang berkmitan densan oss
penmuizan dmm vohmms b ruag (limas),

N
.:!'; 1-:; = INDIEATOR FENCAFATAN KOMPETENSI

3.13.1 hizvrjelaskan defmisi Hres.
3132 Mengetabhd sifat-sifat limas

3.133 Menzetahus jenis-jenis limas

3.13 4 Mznzemken nme: bues dan voluns limas,

4113 Menyelesalkon masalsh komteksnzl yang bermitm dengan s
permukzen dm vohme kg
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30| o TUIUAN FEXMEEL ATARAN

- 1. Bisna memilili zikep social berani bertama, berpendapat, mmm
mendenzar orang lam, bekerja mama dalam disbuss kelosapok sehinpea
terbiaza berami bertamyz, berpendepet, bekerja sama dalam aktivitas

1 Apayang kamo ketals disekeliling nomabem yang berbenbalk lmasT
3. Gimna mampd merssiaing budaya madan.
4. Eimma mampu menzstaini pendelmtan model teori APOS (Alkesi, Proses,
Objekc, dan Skema).
5. Bizna mesmvelesaikan soal has dan vobome bangm ruang sisi datar balok
g Bizva mampu membual model metematika dan mazalah zehari-har
dengan menzaitkan kodaya melzyu Medan

Mamgpu meryelesadiom permesalshan bangon nang dengan tudaya

maelzyn Biedan

o=l

Ty

:!-i ,,; — FETUNIUE FEMBEL ATAR AN

1. Tuli: meaa masing-masing anggoia kelompolmon peda fempat yamg telzh
fisadial

2. Bacalah Lembar Eema Peserta Dridik (LEPTY) densan cermar

. Famzizn semvaa seal sesuai miruksi yang dibesiiom dan tzenyakan pada garo
2rebila ada yanz lamans jela: dan bahem pakam

4. Dikormpealkar sesuai wakiu yans telab dikerikan

isa
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&_ SR

Apakah yans kerm ketalud, benda-benda apa sajaimh yamg
berbesnik lima: disekeliline nomabemu? Mah, merd kit mensetabmieya dangam
salEame

Calam kehidupan sehari-hari, ada hebampa benda vans berbemhak 2emupa

"“_'*-:- — Pengertien Limas

1. Bidang atas berupa sebmah tittk (lancip) ‘
I Eidans bawah berupa benzim datar A

|~
3. Bidang sisi tegak berapa segitiza




PD

Lambar ja Pecarts Didik

liraaz berdazarkan barnalorya sssi-n, seesad berilos ©

L Taring jaring I .

ANY
BB

SRy

4 I:dng—i:dn;ﬁmmsegi!m
_ﬂ. —
{:' I .»?' b _ff‘a..




Lembar KI;!fPF:Eru Diclik

-_;_" — Temis-jemiz Limas

Adapum beberzpa jenis lomas varhy sebazai berkont -

1. Lima= 3egitiza

s {bamalan) berbertuk segitiza. baik segifiza mamm i,
'I. ) .. ik sisi selinmit yang jga bert —

2 Limaz Jest-4
A {femialan) berbentuk sezi empat, bedk persegl persesi
& P laymg-layars.
3 Limas Segi-3
Limze 3ppi M adalak sala sxhs dard macam-macam limas
vamge merndlikd alax berbeorhdc 2esi 1oma dar mensmpsyad 10
Truah rusak, yaito 3 buah usak alas dan 5 boek nesuk s
salirmt
4 Limas Segi-§

Limizs 2ppi eram adalah jents lomaz yams mendldd alas
Texipaaytuly e enam dan msmapoemai 11 buah rosok, vaghy
i buah mosuk 2l dan & buah nosok sisd el
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..': === Fmmn: Lue: Fermulagn dan Volume Limas

L. Fammuos Lias Penwokam [ imaz
Luas perrmuikman lives dapat ditalisken sehagal beria :
Luas selirmut limas perzesi =4 1 lua: segitiza
=4xixaxc
=lac
Luas alas limas parsesi=ax a
=gt
Luas perrmikaan lines perzepi = hia: alas + hias selinnrt
=g+ 2
1 Wolume bives
“olmme fives dapat dindlis :ebapai heriot ©
V=1 x luas alas x tinggi

E’=-I'.tax;r

‘Contoh Soal
Parbatiban gambar dibamh !

e

Jikz kalin perhatiem afap istana pedmn berberfuk seperti limas
segifign. Sebuzh afap limas segitiea mempumyai alas 135 em* dan hias sisi tegaiorya 12
o’ Hitunslah hies permdzen dam vohmae limas terssbot

It ;1frk~{'11 8
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_ Sebtuah limes segifiza mengueyad alas 19 om® dan s amsi tegalorm 15
cm*, Hihmgzlah bemapa loas permokasm |imas terseiut!

Hrurzlah wohomes dar bimas T. ABC terzebut!

. Pegbatikan gambar berikont mi !

Tk diperhatien zizp tara marme berbertuk sepert bnes ssgiempet.
parizng desgam vhoran parjang 3 om dam leber 3 om jika tingsi atap § o,
berapak velure 2ty [inas sezi ewpat terssbat |
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%—_

terdapai pada soal dibawah imi. Jawableh soal i semuei denzan lemanspaan laalian.
1 Sebush loma: :egitiza mempeaommi Stk-titk sahd 403,10, B0, dan 27,8
Apahila tngzi linsas 16 =2 panjang,
2 Lubdzlah shetza limas tersebot pada kertas kntak-lootak,
b, Hitmglain has alas dan vobomemrya

Hiturslah valumnemya |

a p=tm [=4mt=3m
b op=Tm j=0m{=9m
c =llmp=11mi=1m

3 Bebuah afap berbentuk lima: mewgpomyal alas berbennak perseg demza szt § m
dan tinggi 3 m - atap tersebut hendak dihiap denzan gentens danzm ol sebuak
genteng adalak 47 om x 20 om. Banmbanva gentens vang diperhien adalah |




LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik

1. Diketabrmi sebwazh meviam ponbme berbentak ke, Thke dismeber meriam tersehut
30 om dem pamjang meriam sebagad tinggi nmns v 3 m, neke binnslah vohmme
dari tabeme terscht !

2. Eebaazh tiang istama mzinvom berbemhal seperti balok yans memprmnai pamjans 10
o, betar 8 om, dan e 5 0w hilmslah vohme tiars jdma marmm ferseb |
3. Eelgzh kubah pada suatn benzunan istana mairmm dihagian belabare, jikz przalken

jibz luas alzsmya 36 m? dan dnezi koobah tersebat 4 m?!

Mp.| Gambar Banpnnan Gambar Bangun Buang P I'wl Volame
.--__l:-
[
4

]

=




INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN

FEMBELAJARAN (RPP) OLEH DOSEN AHLI

Mata Pelajaran’ Materi : Matematika / Bangun Ruang (Balok, Tabung, dan Limas)

Hal Yang Dinilal

Sasaran
Pengembang
Nama Vahdator

Han'Tanggal

: RPP dalam penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik

Melalui Teori APOS Berbasis Budaya Di SMP PAB |

: Peserta Dadik

: Tri Pop Aadilah

: Putn Maisyarah Ammy, 5.Pd.0, M.Pd
Dum’at’ 12 Agusius 2022

Petunjuk Pengisian Angket :
. Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari

pada kobom skor { 1, 2, 3, 4 ) sesuan dengan kriterna sebagm bertkout :

1 = Tidak Baik
2 =Cukup Bak

3 =Baik
4 = Sangat Bak

. Sctelah memilih jawaban, jka ada komentar’'saran untuk perbaikan tulislah pada
koblom komentar yang telah disediakan.

A. Daftar Pertanvaan

. Aspek vang
h -
o dimilai

Indikator

skor

Kelengkapan komponen RPP

[

Pemulizan penomoran, jems, dan
ukuran dalam EPP

1. Format

Kejelasan dan urutan maten ajar

4. keterpaduan antara  komponen

RPP

@E eE

L

Kesesuaan mdikator
pembelajaran dengan komponen
dasar

2 Is1

Kescsualan  matert  prasvarat
dengan matert yang diagarkan

Kesesuaian kegiatan pembelajaran

dengan  tahapan  teon APOS
berbasis budaya melayu




% Langkah-langkah  pembelajaran
dyabarkan dengan jelas

9. Kesesumian  perkiraan  alokasi

waktu dengan  kegeatan  yang [ ] 2
dilakukan

10

Ketepatan kegiatan penutup dalam
pembelajaran

@ @ |

11. Penggunaan bahasa sesual dengan i 3 3
kaidah baha=a yang baik dan bemar E}

A Haha=a 12. Bahasa yang digunakan smgkat,
jelas, dan tidak  menmbuolkan | ] 2 3 {43!
pengertian ganda

Skor total

B. homentar dan Saran :

. Kesimpulan dan Kelayvakan
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran {RPP) dmyatakan
l. Layak digunakan tanpa revisi h'rj
2. Layak digunakan dengan revisi sesual saran
i, Tidak lavak

Medan, 12 Agustus 20022
Validator

Pairi Maisvarah Ammy, 5. Pd.1, M. Pd









skor ( 1,2, 3, 4 ) sesuai dengan kriteria

3 =Baik
\ 4 = Sangat Baik
‘memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk pe;







INSTEUMEMN PEMILALAN LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK (LK PV
OLEH AHLI MEDIA

Mata Pelaparan'Maten : Matematika / Hangun Buang (Balok, Tabung, dan
Limas}

Hal yang dinilas : LEPD Melaln Teort APOS Berbasis Budaya

Sasaran : Swa BMP Kelas VI

Pengemibang : Tr Pop Asdilah

Nama Validator : Putrs Matsyarah Aoy, 5.Pd 1, M.Pd

Ham / Tanggal D Jum'at/ 12 Agustas 2022

Fetunjuk Pengisian Anglet :

Berikan skor pada bute-butir perencanaan pembelagaran dengan cara melingkari
pada kobom skor {1, 2, 3, 4 ) sesual dengan kriteria sebagan berikut :

1 = Tdak Baik 3 =Hak
2 = Cukup Bak 4 = Bangat Baik
2. Setelah memilih jgwaban, pka ada komentar/’saran uniuk perbaikan tulislah pada
kolom komemntar yang telah disediakan.
AL Daftar Pertanyaan
Aspek
Mo, | PER YRR Indikator Skor
dinilai
1. Kesederhanaan gambar dalam LEKPD 1 2 3 G:'
2. Kemudshan  gambar dalam LKPD untuk | 3 3 @
_ dimengerti B
L. Format 3. Kesesualan gambar yang disajikan dalam | - 3 E}
LKPD dengan karakter peserta didik B
4. Bemudahan kalimat wvang digunakan umiuk 1 3 3 @
dimengerti B
5. Ksesuaian urutan antar halaman 1 2 @ 4
f. Kesesualan peiunjuk yang digunakan dalam 1 - 3 @
2 L LKFPD B
) A T. Kesesualan bahasa dengan bahasa pengguna 1 - @ 4
media pembelajaran B
. Kesesualan amimas) untuk memperjelas 1si 1 5 3 @
maberi




% Penchkanan gambar wyang diterapkan pada
setiap halaman

[

1. Penchkanan warna dan tulisan pad a halaman

et

Lik

Bahasa

11.Kesesuaian ukuran gambar dan tulisan setiap
halaman

it

12 Kesesualan letak flayvour) tulisan tiap halaman

[

13.Kesesualan  ukuran gambar pada  setiap
halaman

[

14.Daya titik gambar yang digunakan

15 Keterbacaan bentuk hoaruf

16 K esesnalan wama tap halaman

17.Keserasian warna background dengan teks

1¥.Keserasian warna gambar dengan background

| ] =] =] =

Pt | ] Bt ] bt

Td-eed-do
@@h@h h@@}h &=

Skor total

B. Komentar dan Saran

" Kesimpulan Kelayvakan

Lembar Kerja Peserta Didik (LEKPLD)

1. Layak digunakan tanpa revisi I".'rj

2. Lavak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tdak layak

Medan, 12 Agustus 2022

Validator

Putri Maisvarah Ammy, 5. Pd.1, M.Pd




:‘Mk"hm*or(l’zﬁl“)sesmidengm] ot

1 =Tidak Baik 3 = Baik
~ 2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik

oL

Indikator

1. Kejelasan petunjuk penggunaan




p 25 1‘ L cara  penyclcs ki
49 14. Keurutan penyajian materi konsep
‘ i_ﬁ q .ilﬁ I l . i :
15. Kesesuain tata urutan materi pelajarar
ingkat k siswa (TN

16. Kebakuan bahasa yang digunakan |
17. Kesesuaian penggunaan kata EYD
18. Kemudahan dalam memahami bahasa yang | |

| digunakan
19. Kemudahan kalimat yang digunakan

20. Kelengkapan _ kalimat _informasi _yang | |
dibutuhkan siswa )

Skor Total g

~ B. Komentar dan Saran

eeesatssssssesresitattateEtatestitsetsetsatstanesnrosen EEERTEE
2t ol K ' l ]
T N s



3 = Baik
4 = Sangat Baik







Pengembangan Buku Saku Berbasis
' Lammg(‘PBL)PokokBathm P
Dm Vambel Untuk i




ukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

nbangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Melalui
ya Pada Materi Bangun Ruang di SMP PAB 1 Deli Serdan:

s saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:




: Tri Popi Aidilah

+ 1802030029

: Pendidikan Matematika

: Pengembangan Lembar erja P
Teori APOS Berbasis Budaya Pada )
PAB 1 Deli Serdang.

: Nur Afifah, S.Pd.,M.Pd.

mikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis pro
ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi
selesai pada waktu yang telah ditentukan.
3. Masa daluwarsa tanggal : 22 Januari 2023
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MAJELLS PENDIDRCAN TINGGI PENELITIAN & PENGEVEANCAN FIVPINAN PUSAT MUNANMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UPT. PERPUSTAKAA

Sttt A b s N TRV AR T 000

Torabsndnae A Dyrdu b Kosoopa Fapeid s
Prnat Addmministrmd | Mvben Kapaca Makiitar Bawrt e 3 Medan 20058 Telp. (061) (4224507

O hitpprerpestabatt st ac b F perpamabaces o ek s o @ perpesiabasn smae

) TE
Nomor : 1836/ KET/IL3-AUUMSU-PM2022

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Perpustakman Universitas Mubammadiyah  Sumsters Utara dengan inl - menerangkan :
Nama = Tl Popl Aiditah
NIPM : 1802030029
Fakultas : Keguruan dan Hmu Peadidikan
Jurusan i Pend. Matematika

Telsh menyelesaikan  segaln  wusan  yang  berhubungan  dengan  Perpustakaan  Universitas

Mubammsadiyah Sumaiera Utara Medan,
Demikian sural keterangan ini diperbuat untuk dapat dipengunakan schagaimana mestinys.

Medan, 5 Salar 1444 H,
I September 2022 M.

Kepala UPT Perpastakaan
e ——

o

Mubammad Arifin, S.Pd, M,Pd



‘Wa ba’du semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan tugas
‘dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mo
memberikan izin kepada mahasiswa kami dalam melakukan penelitian /
pimpin. Adapun data mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Tri Popi Aidilah

NPM : 1802030029

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( L
Teori APOS Berbasis Budaya Materi Bangun R
I Deli Serdang.

Bgm‘han ikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta







